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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengelolaan barang milik daerah merupakan bagian penting dari tata kelola 

pemerintahan yang baik. Salah satu bentuk pengelolaan efektif adalah melalui 

Kartu Inventaris Ruangan (KIR), dokumen resmi yang memuat daftar lengkap 

barang di setiap ruangan dan berfungsi untuk pencatatan, pengawasan, 

pemeliharaan, serta pelaporan aset. Hal ini sesuai Permendagri Nomor 47 Tahun 

2021, yang menegaskan inventarisasi sebagai kewajiban pengguna dan kuasa 

pengguna barang untuk memastikan seluruh aset terdokumentasi dengan baik. 

Sesuai Permendagri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Barang 

Milik Daerah serta Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 20 Tahun 2023, setiap 

OPD wajib menyusun dan memelihara data inventarisasi yang akurat. 

Penyusunan KIR menjadi langkah penting untuk memastikan setiap barang di 

lingkungan kerja terdokumentasi dengan baik, sehingga memudahkan proses 

identifikasi, pengawasan, serta pengambilan keputusan terkait pemeliharaan dan 

penggantian barang. 

Penyusunan KIR sangat diperlukan untuk memastikan setiap barang yang 

ada di lingkungan kerja dapat terdokumentasi dengan baik. Dengan adanya KIR, 

petugas pengelola aset dapat dengan mudah mengetahui jenis, jumlah, dan 

kondisi barang yang ada di setiap ruangan. Hal ini tentu akan mendukung tertib 

administrasi barang, mempercepat proses inventarisasi, dan membantu dalam 

pengambilan keputusan terkait perawatan maupun penggantian barang. 
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Walaupun keberadaan Kartu Inventaris Ruangan (KIR) dianggap penting, 

Namun, penerapan KIR di lingkungan Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, 

dan Persandian Kota Pekanbaru sejak tahun 2024 belum berjalan optimal. 

Ketiadaan KIR di sejumlah ruangan menyebabkan data inventaris tidak lengkap 

dan menyulitkan pengawasan serta pelaporan aset. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

kurangnya monitoring dan evaluasi secara berkala, proses manual yang tidak 

terstruktur, serta keterbatasan SDM dalam pengelolaan administrasi inventaris. 

Sebagai inovasi pengelolaan inventaris, dikembangkan Dashboard 

Visualisasi Inventaris berbasis Looker Studio yang menampilkan hasil sensus 

barang secara interaktif. Dashboard ini menyajikan data inventaris dari setiap 

ruangan dalam bentuk grafik, tabel, dan indikator visual, sehingga memudahkan 

pimpinan dan pengelola aset memantau kondisi barang secara real-time, melihat 

distribusi aset, serta mengidentifikasi kebutuhan perawatan atau penggantian 

dengan cepat dan akurat. 

Sebagai langkah awal dalam mengatasi permasalahan ini, perlu dilakukan 

sensus ulang terhadap seluruh ruangan dan barang inventaris yang ada. Data 

hasil sensus akan diolah secara digital guna menghasilkan Kartu Inventaris 

Ruangan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Selanjutnya, akan 

diimplementasikan Dashboard Monitoring Digital inventarisasi ruangan yang 

diharapkan menjadi solusi praktis dan efektif dalam melakukan monitoring serta 

evaluasi secara real-time. Dengan demikian, pengelolaan aset di Dinas 

Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru dapat berjalan 

lebih tertib, transparan, dan akuntabel. 
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B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari kegiatan Penyusunan Kartu Inventaris Ruangan 

Melalui Sensus Barang Dengan Implementasi Dashboard Monitoring Digital 

(KIRDAM) Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian 

Kota Pekanbaru Adalah: 

a. Meningkatkan tertib administrasi dan akuntabilitas pengelolaan 

barang milik daerah melalui penyusunan Kartu Inventaris 

Ruangan (KIR) di lingkungan Dinas Komunikasi, Informatika, 

Statistik, dan Persandian Kota Pekanbaru. 

b. Mendorong efisiensi dan transparansi dalam pengambilan 

keputusan terkait pemanfaatan, pemeliharaan, dan penggantian 

barang inventaris melalui sistem yang terdigitalisasi. 

c. Menjamin tersedianya data inventaris barang yang lengkap, 

akurat, 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari kegiatan Penyusunan Kartu Inventaris Ruangan 

Melalui Sensus Barang Dengan Implementasi Dashboard Monitoring Digital 

(KIRDAM) Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian 

Kota Pekanbaru Adalah:  

a. Melakukan sensus ulang terhadap seluruh barang dan ruangan 

yang berada di bawah pengelolaan Dinas Komunikasi, 

Informatika, Statistik, dan Persandian Kota Pekanbaru. 
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b. Mengolah data hasil sensus secara digital untuk menghasilkan 

Kartu Inventaris Ruangan (KIR) yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

c. Membangun dan menerapkan Dashboard Monitoring Digital 

Inventarisasi guna mendukung proses monitoring dan evaluasi 

aset secara berkelanjutan. 

d. Meningkatkan kualitas pengelolaan aset melalui sistem 

pengawasan yang terstruktur dan berbasis teknologi informasi. 

e. Menyediakan dasar data yang kuat untuk pelaporan aset serta 

pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan barang milik 

daerah.. 

C. Ruang Lingkup 

Kegiatan penyusunan Kartu Inventaris Ruangan (KIR) dilaksanakan di 

lingkungan Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kota 

Pekanbaru. Seluruh ruangan kerja dan unit-unit di bawah koordinasi dinas ini 

menjadi objek kegiatan, termasuk ruangan yang digunakan oleh pejabat 

struktural, staf teknis, serta ruang penyimpanan yang memiliki barang inventaris. 

Proses penyusunan KIR dilaksanakan selama periode habituasi, yaitu pada 

bulan Oktober hingga November 2025.  

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan staf pengelola aset yang 

berada di bawah koordinasi Kepala Sub Bagian Umum Dinas Komunikasi, 

Informatika, Statistik, dan Persandian Kota Pekanbaru dan juga penanggung 

jawab di setiap ruangan. Metode yang digunakan adalah pengumpulan data 
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secara manual melalui pengecekan langsung terhadap kondisi fisik barang di 

setiap ruangan. Setiap barang dicatat dalam format pendataan sesuai standar 

inventarisasi, kemudian diverifikasi dengan dokumen pendukung seperti daftar 

barang sebelumnya, berita acara, atau dokumen pemeliharaan guna 

memastikan keakuratan data. Melalui metode ini, diharapkan hasil penyusunan 

KIR menjadi lebih akurat, menyeluruh, dan dapat dijadikan dasar dalam proses 

monitoring serta evaluasi aset di masa mendatang. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum 

Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian adalah salah 

satu dinas yang ada di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru. Kantor dari 

Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian berada di Jalan 

Abdul Rahman Hamid Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya, 

tepatnya di Gedung Pusat lantai tiga Perkantoran Walikota. 

Adapun Gedung Pusat Perkantoran Walikota dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru 
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Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian mempunyai 

tugas membantu Walikota merumuskan dan menetapkan rencana 

operasional, merumuskan dan menetapkan urusan pemerintahaan bidang 

Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian.  

2. Visi-Misi 

Visi Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kota 

Pekanbaru adalah terwujudnya penyelenggaraan e-government yang 

cerdas melalui pemanfaatan komunikasi dan informatika yang efektif serta 

efisien. Visi ini diarahkan untuk mendukung terwujudnya Kota Pekanbaru 

sebagai Smartcity yang Madani, yakni kota yang modern, transparan, dan 

berorientasi pada pelayanan publik berbasis teknologi informasi. 

Untuk mencapai visi tersebut, dinas menetapkan misi pertama yaitu 

mewujudkan peningkatan e-government dan profesionalisme aparatur. Hal 

ini dilakukan melalui pembangunan infrastruktur jaringan terpadu, 

penerapan sistem aplikasi terintegrasi, peningkatan cakupan dan 

keamanan informasi, serta pengelolaan data yang menyeluruh. Upaya ini 

ditunjang dengan peningkatan kapasitas dan keterampilan sumber daya 

manusia, baik pengelola maupun pengguna, sehingga teknologi informasi 

dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung pelayanan prima. 

Misi berikutnya adalah mewujudkan transparansi komunikasi dan 

informasi yang andal melalui komunikasi sosial serta kemitraan profesi. Hal 

ini diwujudkan dengan menjalin kerjasama dengan komunitas lokal, 

nasional, maupun internasional, memperkuat keberadaan Kelompok 
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Informasi Masyarakat (KIM), serta mengoptimalkan peran Pejabat 

Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID). Selain itu, penyebarluasan 

informasi dilakukan melalui berbagai media, baik berbasis teknologi 

maupun sarana komunikasi langsung di masyarakat, sehingga keterbukaan 

informasi publik dapat tercapai secara lebih luas. 

3. Nilai-Nilai Organisasi 

Adapun nilai-nilai organisasi yang terdapat di Dinas Komunikasi  

Informatika Statistik dan Persandian adalah sebagai berikut: 

a. Profesional 

Nilai profesional menekankan pentingnya bekerja dengan tuntas 

dan penuh tanggung jawab, memanfaatkan kompetensi terbaik yang 

dimiliki, serta selalu mengedepankan kepentingan publik di atas 

kepentingan pribadi atau kelompok. Pegawai diharapkan mampu 

bekerja sama dengan rekan sejawat, memberikan pelayanan yang 

prima, dan menjaga kualitas kerja secara konsisten. Sikap 

profesional juga mencakup kesiapan untuk terus belajar, beradaptasi 

terhadap perubahan, dan meningkatkan kualitas layanan demi 

kepuasan masyarakat. 

b. Akuntabel 

Akuntabilitas mengharuskan setiap pegawai berpikir, berkata, dan 

bertindak sesuai aturan yang berlaku, serta mampu 

mempertanggungjawabkan setiap keputusan dan tindakannya. Nilai 

ini diwujudkan melalui kepatuhan terhadap peraturan, keandalan 
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dalam menepati janji, kejelasan dalam menetapkan sasaran kerja, 

dan keterbukaan dalam menyampaikan informasi yang benar 

kepada masyarakat. Dengan akuntabilitas yang kuat, masyarakat 

dapat menaruh kepercayaan penuh terhadap kinerja dinas. 

c. Integritas 

Integritas menekankan kejujuran, ketulusan, dan konsistensi 

dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Pegawai diharuskan 

menjaga martabat organisasi, memegang teguh amanah, serta 

berani mengambil keputusan yang benar berdasarkan fakta, 

meskipun keputusan tersebut tidak selalu populer. Nilai integritas 

juga tercermin melalui sikap ikhlas, transparan, dan konsisten dalam 

melakukan hal yang benar, sehingga membangun kepercayaan 

masyarakat dan kredibilitas dinas. 

d. Inovatif 

Nilai inovatif mendorong pegawai untuk selalu berpikir kreatif, 

melakukan perbaikan berkelanjutan, serta berani mencoba 

pendekatan baru dalam menyelesaikan permasalahan. Inovasi 

dilakukan dengan memanfaatkan potensi dan sumber daya yang 

tersedia, terbuka terhadap masukan dari berbagai pihak, serta 

proaktif dalam menjaring aspirasi masyarakat. Dengan semangat 

inovatif, pelayanan publik dapat terus ditingkatkan menjadi lebih 

relevan, efektif, dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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B. Profil Peserta 

 

Gambar 2.2 Profil Peserta 

Penulis bernama Deswina Ertawirisa, S.T., NIP: 19981207 202504 2 003, 

lahir di Tembilahan pada 07 Desember 1998. Penulis menamatkan pendidikan 

S1 Teknik Informatika dari Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini, penulis  

ditempatkan di Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian Kota 

Pekanbaru sebagai Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi di bagian 

Sektretariat. Latar belakang pendidikan dan kompetensi di bidang teknologi 

informasi menjadi dasar bagi Penulis untuk mendukung tertib administrasi 

barang melalui pemanfaatan sistem digital. 
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C. Profil Role Model 

 

Gambar 2.3 Profil Role Model  

Ibu Elgus Fitri merupakan Kepala Sub Bagian Umum di Dinas Komunikasi 

Infromatika Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru yang memiliki pengalaman 

panjang dalam bidang administrasi pemerintahan dan manajemen sumber daya. 

Beliau merupakan lulusan S1 Ekonomi (S.E.) yang dapat memadukan 

pemahaman teoritis tentang manajemen dan akuntansi dengan praktik kerja 

sehari-hari, sehingga mampu mengelola administrasi dan keuangan instansi 

secara tertib dan efektif. Dalam kepemimpinannya, Beliau selalu mendorong staf 

untuk bekerja dengan disiplin, profesional, dan berorientasi pada pelayanan 

publik. 

Dalam menjalankan tugasnya, Beliau menjunjung tinggi nilai-nilai 

BerAKHLAK, khususnya Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, dan 

Kolaboratif. Nilai Berorientasi Pelayanan tercermin dari dedikasinya memberikan 
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bimbingan dan arahan agar setiap staf mampu memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat. Akuntabilitas terlihat dari keterbukaan dan kejelasan 

tanggung jawab dalam setiap pengambilan keputusan, serta ketelitian dalam 

pengelolaan dokumen dan administrasi. Kompetensi Beliau tercermin dalam 

kemampuannya menyusun prosedur administrasi yang efisien, memanfaatkan 

teknologi informasi untuk mempermudah kerja, dan memastikan proses kerja 

berjalan sesuai standar. Nilai Kolaboratif diwujudkan melalui kemampuan 

menjalin kerja sama yang harmonis antarbagian dan antarunit, sehingga tercipta 

koordinasi yang efektif dalam setiap program kerja. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Isu 

Berdasarkan hasil identifikasi isu yang telah dilakukan, berbagai 

permasalahan dan tantangan yang ada di lapangan telah dianalisis secara 

menyeluruh. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, deskripsi mengenai 

setiap isu disajikan secara terperinci, mencakup kondisi saat ini serta kondisi 

yang diharapkan sebagai target perbaikan pada table 3.1. 

Tabel 3.1 Identifikasi Isu di Diskominfotiksan  

No Isu Kondisi Saat Ini Kondisi yang Diharapkan 

1. Tidak adanya Kartu Inventaris 
Ruangan (KIR) di Dinas 
Komunikasi, Informatika, 
Statistik, dan Persandian Kota 
Pekanbaru 

0% atau belum 
tersedia KIR dari 
30 ruangan 

80-100% di semua ruangan 

2. Masih banyak penggunaan 
barang habis pakai yang 
belum tercatat secara 
berkala. 

Pencatatan 
dilakukan 
2x/tahun 

Pencatatan dilakukan setiap 
adanya pengeluaran barang 
atau minimal 1x/bulan 

3. Surat masuk dan keluar 
masih banyak yang belum 
tercatat secara sistematis dan 
terpusat. 

20% tercatat di 
buku besar 
umum 

100% tercatat terdiri dari 
seluruh bidang 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025 

1. Tidak adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR) di Dinas Komunikasi, 

Informatika, Statistik, dan Persandian Kota Pekanbaru 

Salah satu permasalahan yang terjadi di Dinas Komunikasi, Informatika, 

Statistik, dan Persandian (Diskominfotiksan) Kota Pekanbaru adalah tidaknya 

adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR). KIR merupakan dokumen penting yang 

digunakan untuk mencatat seluruh barang dan aset yang ada di setiap ruangan. 

Tanpa KIR, pengelolaan barang dinas menjadi tidak tertib, sulit dilacak, dan 
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berpotensi menimbulkan kehilangan atau kerusakan barang yang tidak 

terdeteksi. 

Ketiadaan KIR juga mempersulit proses pengawasan, perencanaan 

pengadaan, serta pemeliharaan barang milik dinas. Selain itu, pegawai yang 

bertugas di bagian administrasi harus menghabiskan lebih banyak waktu untuk 

mencari data barang secara manual, yang dapat mengganggu efisiensi kerja. 

Dalam jangka panjang, hal ini dapat berdampak pada akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan aset pemerintah. 

Saat ini, dari total 30 ruangan yang ada di lingkungan Diskominfotiksan, 

tidak ada satu pun ruangan yang memiliki KIR. Kondisi ini menyebabkan pegawai 

yang bertugas di bagian administrasi harus menghabiskan lebih banyak waktu 

untuk mencari informasi terkait aset atau barang secara manual. Selain itu, 

ketiadaan KIR juga mempersulit pengawasan, perencanaan pengadaan, serta 

pemeliharaan barang milik dinas secara efektif. 

Adapun Inventarisasi Ruangan dan Status KIR di Diskominfotiksan dilihat 

pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Inventarisasi Ruangan dan Status KIR di 
Diskominfotiksan  

No Nama Ruangan Status 
KIR (%) 

Keterangan 

1 
Ruang Kepala Dinas Kominfotiksan Gedung 
Utama Lantai 3 

0% Belum ada KIR 

2 
Ruang Sektretaris Dinas Kominfotiksan Gedung 
Utama Lantai 3 

0% Belum ada KIR 

3 
Ruang Kepala Bidang SPBE Gedung Utama 
Lantai 3 

0% Belum ada KIR 

4 
Ruang Kepala Bidang IKP Gedung Utama Lantai 
3 

0% Belum ada KIR 

5 
Ruang Kepala Bidang Infra Gedung Utama 
Lantai 3 

0% Belum ada KIR 
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No Nama Ruangan Status 
KIR (%) 

Keterangan 

6 
Ruang Kepala Bidang Statistik Gedung Utama 
Lantai 3 

0% Belum ada KIR 

7 Ruang Kasubag Umum Gedung Utama Lantai 3 0% Belum ada KIR 

8 
Ruang Kasubag Keuangan Gedung Utama 
Lantai 3 

0% Belum ada KIR 

9 
Ruang Staf Bidang SPBE Gedung Utama Lantai 
3 

0% Belum ada KIR 

10 Ruang Staf Bidang IKP Gedung Utama Lantai 3 0% Belum ada KIR 

11 Ruang Staf Bidang Infra Gedung Utama Lantai 3 0% Belum ada KIR 

12 
Ruang Staf Bidang Statistik Gedung Utama 
Lantai 3 

0% Belum ada KIR 

13 
Ruang Staf Bagian Umum Gedung Utama Lantai 
3 

0% Belum ada KIR 

14 
Ruang Staf Bagian Keuangan Gedung Utama 
Lantai 3 

0% Belum ada KIR 

15 Ruang Pengurus Barang Gedung Utama Lantai 0% Belum ada KIR 

16 Ruang Video Wall Gedung Utama Lantai 3 0% Belum ada KIR 

17 
Ruang Commend Center Gedung Utama Lantai 
3 

0% Belum ada KIR 

18 Ruang Call Center Gedung Utama Lantai 0% Belum ada KIR 

19 Ruang Multimedia Gedung Utama Lantai 0% Belum ada KIR 

20 Ruang Rapat Gedung Utama Lantai 3 0% Belum ada KIR 

21 Ruang Server Gedung Utama Lantai 0% Belum ada KIR 

22 BMD Bergerak – Kendaraan / Alat Berat 0% Belum ada KIR 

23 
BMD Bergerak – Bukan Kendaraan (Khusus 
Laptop, Tablet, Smartphone, Kamera, Drone) 

0% Belum ada KIR 

24 BMD Ruang Sementara 0% Belum ada KIR 

25 Ruang Gudang Sektretariat 0% Belum ada KIR 

26 Ruang Program 0% Belum ada KIR 

27 Ruang Bendahara 0% Belum ada KIR 

28 Ruang Ajudan Kadis 0% Belum ada KIR 

29 Ruang Outdoor OPD dan OPD lain 0% Belum ada KIR 

30 Ruang Sementara 0% Belum ada KIR 
Sumber : Diolah oleh penulis, 2025 

2. Surat masuk dan keluar masih banyak yang belum tercatat secara 

sistematis dan terpusat. 

Isu lainnya yang terjadi di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan 

Persandian Kota Pekanbaru adalah Masih banyak penggunaan barang habis 

pakai yang belum tercatat secara berkala. Saat ini, surat yang masuk dan keluar 

sebagian besar hanya dicatat secara lengkap di Bagian Sekretariat Umum. 
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Sementara itu, empat bidang lainnya mencatat surat yang diterima atau dikirim 

masing-masing dari setiap bidang, karena surat tersebut langsung diberikan atau 

diserahkan ke masing-masing bidang. Kondisi ini menyebabkan pencatatan tidak 

terstandarisasi dan informasi surat sulit dilacak dan juga menyebabkan tidak 

fokusnya staf di bidang karena pencatatan surat masuk dan keluar hanya tugas 

tambahan diluar dari tupoksi staf tersebut. 

Ketidakteraturan pencatatan surat berdampak pada efisiensi kerja. 

Pegawai di bidang-bidang harus melakukan pengecekan secara manual untuk 

memastikan status surat, yang memakan waktu lebih lama dan rawan terjadi 

kesalahan. Selain itu, prosedur pencatatan yang berbeda-beda di setiap bidang 

membuat laporan surat masuk dan keluar menjadi kurang konsisten, sehingga 

menyulitkan proses audit dan pengambilan keputusan. 

Data sementara menunjukkan bahwa dari 4 bidang dan 1 Sekretariat 

Umum, hanya Bagian Sekretariat Umum yang mencatat seluruh surat secara 

lengkap dan sistematis. Empat bidang lainnya mencatat surat yang langsung 

diterima atau diserahkan ke unit masing-masing tanpa integrasi dengan sistem 

pusat. Hal ini menunjukkan perlunya standarisasi pencatatan surat di seluruh unit 

kerja agar informasi dapat diakses dengan cepat, akurat, dan transparan. 

Adapun Status Pencatatan Surat Masuk dan Keluar di Diskominfotiksan 

dilihat pada Tabel 3.3.  
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Tabel 3.3 Status Pencatatan Surat Masuk dan Keluar di 
Diskominfotiksan  

No. Unit Kerja Pencatatan 
Surat 

Tercatat 
Secara 

Terpusat 

Persentase 
(%) 

Keterangan 

1. 
 

Sektretariat  Seluruh surat 
masuk dan 
keluar 

Ya 20% 

Tercatat 
secara 
sistematis di 
pusat 

2. Bidang Statistik Surat yang 
langsung 
diterima 
bidang 

Tidak 0% 

Tidak tercatat 
secara 
sistematis di 
pusat 

3. Bidang 
Persandian, 
Aplikasi Dan Tata 
Kelola SPBE 

Surat yang 
langsung 
diterima 
bidang 

Tidak 0% 

Tidak tercatat 
secara 
sistematis di 
pusat 

4. Bidang Layanan 
Infrastruktur SPBE 

Surat yang 
langsung 
diterima 
bidang 

Tidak 0% 

Tidak tercatat 
secara 
sistematis di 
pusat 

5. Bidang 
Pengelolaan 
Informasi Dan 
Komunikasi Publik 

Surat yang 
langsung 
diterima 
bidang 

Tidak 0% 

Tidak tercatat 
secara 
sistematis di 
pusat 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025 

Berdasarkan Tabel 3.3, Sebanyak 80% unit kerja di lingkungan 

Diskominfotiksan masih melakukan pencatatan surat masuk dan keluar secara 

terpisah di masing-masing bidang. Hal ini menunjukkan bahwa pencatatan belum 

terintegrasi secara sistematis dan terpusat, sehingga berisiko menimbulkan 

duplikasi data, keterlambatan informasi, dan lemahnya kontrol terhadap arsip 

surat-menyurat. 

3. Masih banyak penggunaan barang habis pakai yang belum tercatat secara 

berkala. 

Salah satu permasalahan yang terjadi di Dinas Komunikasi, Informatika, 

Statistik, dan Persandian Kota Pekanbaru adalah masih banyaknya penggunaan 

barang habis pakai yang belum tercatat secara berkala. Saat ini, pencatatan 
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penggunaan barang habis pakai hanya dilakukan dua kali dalam setahun, 

sehingga data tidak tercatat secara realtime. Kondisi ini menyebabkan informasi 

mengenai stok barang sering terlambat, tidak akurat, dan menyulitkan 

perencanaan pengadaan barang baru. 

Ketiadaan pencatatan yang rutin dan sistematis berdampak pada 

pengelolaan barang habis pakai. Pegawai tidak dapat mengetahui dengan cepat 

jumlah barang yang tersedia, jumlah yang telah digunakan, dan kebutuhan 

pengadaan mendesak. Akibatnya, ada risiko kekurangan atau kelebihan stok, 

pemborosan anggaran, dan ketidakmampuan untuk mengawasi penggunaan 

barang secara efektif. Hal ini juga dapat mempengaruhi akuntabilitas 

pengelolaan aset dan laporan keuangan instansi. 

Berdasarkan data sementara, dari total penggunaan barang habis pakai di 

lingkungan Diskominfotiksan, pencatatan dilakukan hanya pada pertengahan 

dan akhir tahun. Semua penggunaan di antaranya tidak tercatat secara real time. 

Padahal, penggunaan barang habis pakai terjadi secara rutin setiap hari di 

seluruh unit kerja, termasuk di Sekretariat dan empat bidang. Hal ini 

menunjukkan perlunya penerapan sistem pencatatan yang lebih cepat, teratur, 

dan berbasis administrasi digital agar data selalu terupdate. 

Adapun Status Pencatatan Barang Habis Pakai di Diskominfotiksan dilihat 

pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Status Pencatatan Barang Habis Pakai di 
Diskominfotiksan  

Unit Kerja Frekuensi 
Pencatatan 

Data 
Terupadate 

Persentase 
(%) 

Keterangan 

Sektretariat  2x / tahun Ya 20% Pencatatan hanya 
dilakukan pada 
pertengahan dan 
akhir tahun 

Bidang Statistik 2x / tahun Tidak 0% Data penggunaan 
barang habis 
pakai tidak 
terupdate 

Bidang 
Persandian, 
Aplikasi Dan 
Tata Kelola 
SPBE 

2x / tahun Tidak 0% Data penggunaan 
barang habis 
pakai tidak 
terupdate 

Bidang Layanan 
Infrastruktur 
SPBE 

2x / tahun Tidak 0% Data penggunaan 
barang habis 
pakai tidak 
terupdate 

Bidang 
Pengelolaan 
Informasi Dan 
Komunikasi 
Publik 

2x / tahun Tidak 0% Data penggunaan 
barang habis 
pakai tidak 
terupdate 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pencatatan barang habis pakai di 

lingkungan Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kota 

Pekanbaru, diketahui bahwa pencatatan masih belum dilakukan secara berkala. 

Dari total lima unit kerja, sebanyak empat unit kerja atau sebesar 80% belum 

melakukan pembaruan data penggunaan barang habis pakai secara rutin. 

Sementara itu, hanya 20% barang habis pakai yang tercatat yaitu sekretariat. 

Namun pencatatannya juga terbatas pada dua periode dalam 1 tahun, yaitu pada 

pertengahan dan akhir tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pencatatan 
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belum berjalan optimal dan berpotensi menghambat pengendalian, efisiensi, 

serta perencanaan kebutuhan barang habis pakai secara tepat waktu dan akurat. 

B. Penetapan Core Isu 

Penetapan core isu dilakukan dengan menggunakan alat bantu penetapan 

kriteria kualitas isu. Analisis isu dilakukan dengan menggunakan alat bantu APKL 

(Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan). Teknik APKL yang dibuat 

adalah teknik yang digunakan untuk menentukan kelayakan suatu masalah 

dengan memperhatikan empat faktor, yaitu:  

1. (A) Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum 

terselesaikan hingga masa sekarang.  

2.  (P) Problematik artinya isu yang menyimpang dari harapan standar, 

ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu dicarikan 

penyebabnya.  

3. (K) Kekhalayakan artinya isu yang diangkat secara langsung 

menyangkut hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk 

kepentingan seseoarang atau sekelompok kecil orang.  

4. (L) Layak artinya isu yang masuk akal (logis), pantas, dan realisti, dan 

dapat dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang tanggung jawab 

hingga akhirnya diangkat menjadi isu yang prioritas. 

Analisis APKL menggunakan rentang nilai berupa matrik skor yaitu 1-5 yang 

menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat mendesak 

untuk segera dicari penyelesaiannya. 
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Adapun Penetapan Core Isu dengan Analisis AKPL di Dinas Komunikasi, 

Informatika, Statistik, dan Persandian Kota Pekanbaru dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Penetapan Core Isu dengan Analisis AKPL  

No Identifikasi Isu Penilaian Isu Score Rank 

A P K L 

1. Tidak adanya Kartu Inventaris Ruangan 
(KIR) di Dinas Komunikasi, Informatika, 
Statistik, dan Persandian Kota Pekanbaru 

5 4 4 4 17 I 

2. Surat masuk dan keluar masih banyak yang 
belum tercatat secara sistematis dan 
terpusat. 

4 4 3 4 15 II 

3. Masih banyak penggunaan barang habis 
pakai yang belum tercatat secara berkala. 

3 
 

3 4 4 14 III 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025 

Berdasarkan analisis APKL yang telah dilaksanakan, terlihat bahwa isu 

mengenai “Tidak adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR) di Dinas Komunikasi, 

Informatika, Statistik, dan Persandian Kota Pekanbaru” memiliki peringkat 

tertinggi dengan total 17 poin. 

C. Analisis Core Isu 

Berdasarkan core issue yakni Tidak adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR) 

di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kota Pekanbaru, 

maka untuk penyelesaiannya perlu dilakukan analisis penyebab terhadap isu 

prioritas dengan menggunakan Diagram Fishbone, diperoleh penyebab-

penyebab prioritas yang perlu diselesaikan, yaitu : 

 



22 
 

 

Gambar 3.1 Diagram Fishbone  

Tidak adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR) di Diskominfotiksan Kota 

Pekanbaru dipengaruhi beberapa faktor : 

1. Faktor Man (SDM/Manusia) 

Dari sisi SDM adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman pegawai 

akan pentingnya pencatatan inventaris. Rendahnya kesadaran tersebut 

menyebabkan sebagian besar pegawai belum memahami bahwa KIR 

merupakan bagian penting dalam tertib administrasi aset daerah. 

Akibatnya, penyusunan maupun pembaruan data inventaris sering tidak 

diprioritaskan, terutama di tingkat unit kerja, sehingga informasi mengenai 

aset yang dimiliki menjadi tidak akurat dan sulit ditelusuri. 

2. Faktor Method (Metode) 

Dari sisi metode, permasalahan muncul karena tidak adanya 

monitoring rutin maupun evaluasi terhadap pelaksanaan KIR. Ketiadaan 

sistem pengawasan yang terstruktur membuat kegiatan inventarisasi tidak 

berjalan konsisten dan sering kali terabaikan. Tanpa adanya mekanisme 
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kontrol yang berkelanjutan, tidak ada jaminan bahwa setiap unit kerja 

menyusun dan memperbarui KIR sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

sehingga pengelolaan aset menjadi kurang efektif. 

3. Faktor Material (Bahan/Data/Dokumen) 

Dari sisi material, kendala yang muncul adalah tidak adanya wadah 

monitoring berbasis teknologi yang dapat digunakan oleh pejabat struktural 

atau pengawas. Selama ini, pengawasan terhadap kondisi barang hanya 

terpusat pada staf aset, sehingga pejabat yang memiliki kewenangan 

pengendalian tidak dapat memantau secara langsung. Kondisi ini membuat 

monitoring inventaris tidak berjalan optimal, karena akses pengawasan 

belum terdistribusi kepada pihak yang seharusnya berperan dalam fungsi 

kontrol. 

4. Faktor Environment (Lingkungan) 

Dari sisi lingkungan, hambatan timbul dari budaya kerja pegawai yang 

masih cenderung mengandalkan komunikasi lisan dibandingkan 

dokumentasi tertulis. Kebiasaan ini menyebabkan banyak informasi terkait 

inventaris tidak terdokumentasi secara resmi, sehingga catatan 

inventarisasi tidak terupdate. Kondisi tersebut pada akhirnya memperlemah 

upaya tertib administrasi aset karena tidak adanya data yang jelas, 

konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Dengan merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang akan 

dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah Penyusunan Kartu 
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Inventaris Ruangan melalui Sensus Barang dengan Implementasi 

Dashboard Monitoring Digital (KIRDAM) pada Dinas Komunikasi 

Informatika Statistik Dan Persandian Kota Pekanbaru.  

Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi untuk 

mewujudkan gagasan kreatif tersebut adalah: 

1. Pelaksanaan konsultasi dengan atasan/mentor terkait KIRDAM. 

2. Pelaksanaan sensus barang inventaris di setiap ruangan. 

3. Pembuatan Dashboard Monitoring Inventarisasi dengan Menggunakan 

Looker Studio. 

4. Pelaksanaan sosialisasi internal kepada pegawai mengenai KIRDAM.  

5. Pelaksanaan evaluasi untuk menilai kesesuaian data inventaris dan 

pemanfaatan dashboard sebagai monitoring inventarisasi ruangan. 

6. Pembuatan laporan hasil kegiatan KIRDAM sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan dokumentasi kegiatan.
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BAB IV 

RENCANA JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Berikut merupakan jadwal aktualisasi kegiatan penulis masa habituasi yang 

dimulai tanggal 6 Oktober s.d 14 November 2025: 

Tabel 4.1 Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi  

No. Kegiatan 
Oktober November 

I II III IV I II 

1 Pelaksanaan konsultasi 
dengan atasan/mentor 
terkait KIRDAM. 

      

2 Pelaksanaan sensus 
barang inventaris di setiap 
ruangan. 

      

3 Pembuatan Dashboard 
Monitoring Inventarisasi 
dengan Menggunakan 
Looker Studio. 

      

4 Pelaksanaan sosialisasi 
internal kepada pegawai 
mengenai KIRDAM.  

      

5 Pelaksanaan evaluasi 
untuk menilai kesesuaian 
data inventaris dan 
pemanfaatan dashboard 
sebagai monitoring 
inventarisasi ruangan. 

      

6 Pembuatan laporan hasil 
kegiatan KIRDAM sebagai 
bentuk 
pertanggungjawaban dan 
dokumentasi kegiatan. 

      

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru (Diskominfotiksan) 

Identifikasi Isu : 1. Tidak adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR) di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, 

dan Persandian Kota Pekanbaru 

 : 2. Surat masuk dan keluar masih banyak yang belum tercatat secara sistematis dan terpusat. 

 : 3. Masih banyak penggunaan barang habis pakai yang belum tercatat secara berkala. 

Isu yang Diangkat : Tidak adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR) di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan 

Persandian Kota Pekanbaru 

Gagasan Pemecahan 

Isu 

: Penyusunan Kartu Inventaris Ruangan melalui Sensus Barang dengan Implementasi 

Dashboard Monitoring Digital (KIRDAM) pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan 

Persandian Kota Pekanbaru 
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Tabel 4.2 Matrik Laporan Aktualisasi  

No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Pelaksanaan 
konsultasi dengan 
atasan/mentor terkait 
KIRDAM 

 

Menyiapkan 
bahan 
konsultasi 

Materi 
konsultasi, 
kartu 
bimbingan 
konsultasi 

Akuntabel : Saya telah 
membuat materi konsultasi 
yang valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 

Kompeten: 

Saya telah menguasai 
materi yang dikonsultasikan 
kepada mentor 

Kepala Sub 
Bagian Umum 
sekaligus 
Mentor 

Ya Potensi konflik 
akibat perbedaan 
persepsi pimpinan 
dan 
ketidaksesuaian 
rencana dengan 
kebijakan dapat 
diminimalisir 
dengan cara: 

• Membangun 
komunikasi 
terbuka dengan 
atasan untuk 
mendapatkan 
arahan yang 
jelas.  

• Melakukan 
koordinasi rutin 
guna 
menyamakan 
persepsi. 

• Menyusun 
bahan 
konsultasi 
secara 
komprehensif 

Melakukan 
konsultasi 

Kartu 
bimbingan 
konsultasi,, 
jadwal 
kegiatan 
aktualisasi 

Kolaboratif :Saya telah 
mengutamakan kerjasama 
dengan mentor dalam 
mencari  solusi terbaik. 

 

Harmonis :  Saya telah 
menjaga komunikasi yang 
baik dan saling menghargai 
pendapat mentor saat 
berdiskusi 

 

Adaptif :  Saya telah 
menyesuaikan 
implementasi aktualisasi 
dengan arahan dan saran 
dari mentor 
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No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Loyal :  Saya telah 
menunjukan kepatuhan 
sesuai dengan arahan 
mentor sebagai bentuk 
loyalitas terhadap tugas 
dan instansi 

 

Berorientasi pelayanan:  
Saya telah melakukan 
konsultasi degan sikap 
ramah, sopan dan berfokus 
kepada kebutuhan 
sehingga pembelajaran dan 
bimbingan dapat terpenuhi 

agar sesuai 
kebutuhan. 

Membuat 
surat 
persetujuan 

Surat 
persetujuan 
dan 
dokumentasi  

Akuntabel:  Saya telah 
membuat surat persetujuan 
sesuai prosedur agar bisa 
dipertanggungjawabkan.  

2. 

. 

Pelaksanaan sensus 
barang inventaris di 
setiap ruangan. 

. 

Mempersiapk
an kebutuhan 
sensus 

Daftar 
ruangan 
yang akan di 
sensus, draft 
KIR 

Akuntabel :  Saya telah 
mempersiapkan jadwal  
yang terstruktur 

 

Adaptif :  Saya telah 
menyesuaikan jadwal 
lapangan 

 

Kompeten :   Saya telah 
menerapkan pengetahuan 
tentang aset dengan 

Staf pengelola 
asset, 
Penanggung 
jawab ruangan 

Ya Potensi konflik 
akibat perbedaan 
data antara 
catatan dan 
kondisi barang, 
dapat 
diminimalisir 
dengan cara: 

• Melakukan  
cross check 
antara data KIR 
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No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

melakukan pencatatan dan 
pengelolaan aset secara 
akurat sesuai prosedur. 

lama dengan 
hasil sensus di 
lapangan 

• Jika ada barang 
hilang atau 
rusak, segera 
membuat berita 
acara dan 
tindak lanjut 

• Melakukan 
koordinasi 
dengan tiap 
penanggung 
jawab ruangan 
agar sensus 
berjalan lancar . 

Pelaksanaan 
sensus 

Rekapitulasi 
data sensus, 
Draft KIR 
yang sudah 
terisi 

Kolaboratif  :  Saya telah 
bekerja sama dengan 
petugas aset dan staff di 
ruangan agar 
menghasilkan data 
inventaris yang akurat. 

 

Harmonis   Saya telah 
menjaga hubungan baik 
dan sopan santun dalam 
pelaksanaan sensus Ketika 
kunjungan ke ruangan 

 

Loyal : Saya telah 
melaksanakan tugas 
dengan penuh komitmen 
sesuai kebijakan dan tujuan 
organisasi.   

Verifikasi 
hasil sensus 

Data validasi, 
dokumentasi 

Akuntabel : 

Saya telah memastikan 
data yang saya sampaikan 
benar dan sesuai kondisi di 
lapangan. 
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No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Berorientasi pelayanan :   
Saya telah menghasilkan 
data sensus yang dapat 
dipercaya dan bermanfaat 
bagi pengguna. 

 

Kolaboratif :    Saya telah 
bekerja sama dengan 
petugas lain untuk 
memverifikasi dan 
menyamakan data.  

 

Harmonis :   Saya telah 
menjaga hubungan baik 
dan saling membantu agar 
hasil sensus lebih akurat. 

3. Pembuatan 
Dashboard Monitoring 
Inventarisasi dengan 
Menggunakan Looker 
Studio 

Membuat 
desain 
dashboard 

Desain 
dashboard 

Akuntabel :  Saya telah 
memastikan data dan 
tampilan dashboard sesuai 
data aktual serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 

Adaptif :  Saya telah 
menyesuaikan dashboard 
agar sesuai dengan 
kebutuhan dan perubahan 
data pengguna.  

 

Staf pengelola 
aset, Kepala 
Sub Bagian 
Umum 

Ya Potensi konflik 
akibat dashboard 
yang dibuat 
kurang sesuai 
dengan 
kebutuhan seperti 
tampilan yang 
membingungkan, 
dapat 
diminimalisir 
dengan cara: 
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No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Kompeten :  Saya telah 
menggunakan kemampuan 
teknis dan analisis untuk 
membuat visualisasi yang 
tepat dan informatif. 

• Melakukan 
analisis 
kebutuhan 
pengguna 
secara detail. 

• Melakukan 
konsultasi 
mengenai hasil 
desain 
dashboard 
sebelum desain 
final. 

• Mengadakan 
review desain 
sebelum 
finalisasi. 

Penginputan 
data 

Dataset 
inventarisas 

Kolaboratif :  Saya telah 
berkoordinasi dengan tim 
dan pengguna sehingga 
data yang ditampilkan 
akurat dan mudah 
dipahami. 

 

Harmonis :  Saya telah 
menjaga komunikasi yang 
baik sehingga apabila ada 
perbedaan data bisa 
diselesaikan tanpa 
menimbulkan konflik. 

 

Loyal :  Saya telah 
berkomitmen menjaga 
kualitas dan keakuratan 
data sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap 
organisasi. 

Pembuatan 
dashboard 
final 

Dashboard 
Final  

Akuntabel :  Saya telah 
memastikan data dan 
visualisasi yang dibuat 
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No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

akurat serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 

Kompeten :  Saya telah 
menggunakan kemampuan 
analisis untuk memilih 
visualisasi yang sesuai dan 
informatif. 

 

Adaptif :  Saya telah 
menyesuaikan dashboard 
secara fleksibel agar tetap 
relevan dengan kebutuhan 
baru. 

 

Berorientasi pelayanan :  
Saya telah menanggapi 
dan memperbaiki jika ada 
tampilan yang kurang jelas 
atau salah. 

 

Kolaboratif :   Saya telah 
bekerja sama dengan 
pengguna agar dashboard 
mudah dipahami dan 
bermanfaat. 
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No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

4. Pelaksanaan 
sosialisasi internal 
kepada pegawai 
mengenai KIRDAM. 

Mempersiapk
an kebutuhan 
sosialisasi 

Udangan 
sosialisasi, 
dokumentasi 

Akuntabel :   Saya telah 
menyiapkan kebutuhan 
sosialisasi secara lengkap. 

 

Adaptif :   Saya telah 
menyesuaikan waktu dan 
metode penyampaian agar 
peserta dapat memahami 
dengan baik.   

 

Staf pengelola 
aset, Kepala 
Sub Bagian 
Umum, 
Penanggung 
Jawab 
Ruangan 

Ya Potensi konflik 
akibat bentroknya 
jadwal sosialisasi 
dengan pekerjaan 
lain sehingga 
tingkat kehadiran 
rendah dan 
sulitnya 
memahami 
konsep KIRDAM, 
dapat 
diminimalisir 
dengan cara: 

• Menyiapkan 
materi 
sosialisasi 
secara lengkap 
dan jelas. 

• Menyesuaikan 
metode dan 
waktu 
sosialisasi 
dengan kondisi 
pegawai. 

• Memberikan 
panduan 
ringkas seperti 
PDF. 

Melaksanaka
n sosialisasi 

Dokumentasi 
kegiatan, 
daftar hadir 

Kolaboratif :  Saya telah 
aktif berinteraksi dengan 
peserta untuk mendukung 
kelancaran sosialisasi. 

 

Harmonis :  Saya telah 
menciptakan suasana yang 
nyaman agar kegiatan 
sosialisasi berjalan lancar. 

 

Loyal :  Saya telah 
melaksanakan tugas 
dengan dedikasi dan 
mendukung tujuan 
organisasi. 

 

Berorientasi pelayanan :  
Saya telah menyampaikan 
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No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

informasi KIRDAM dengan 
ramah dan jelas agar 
peserta mudah memahami 
materi. 

 

Kompeten :Saya telah 
menggunakan kemampuan 
komunikasi untuk 
menyampaikan informasi 
KIRDAM dengan efektif. 

Membuat 
notulen 
kegiatan 
sosialisasi 

Notulen, 
dokumentasi 

Adaptif :   Saya telah 
menyesuaikan isi notulen 
sesuai jalannya sosialisasi. 

 

Akuntabel :   Saya telah 
menyiapkan notulen 
dengan teliti agar akurat 
dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

5. Pelaksanaan evaluasi 
untuk menilai 
kesesuaian data 
inventaris dan 
pemanfaatan 
dashboard sebagai 
monitoring 
inventarisasi ruangan. 

 

Membuat 
kuesioner 

Form 
kuesioner, 
dokumentasi 

Akuntabel :  Saya telah 
menyusun kuesioner 
dengan jelas dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 

Kompeten :  Saya telah 
memanfaatkan 
pengetahuan dan 
keterampilan untuk 

Staf pengelola 
aset, 
Penanggung 
Jawab Barang, 
Kepala Sub 
Bagian Umum 

Ya Potensi konflik 
akibat sulitnya 
memperoleh 
umpan balik dari 
pegawai terkait 
kuesioner 
evaluasi., dapat 
diminimalisir 
dengan cara: 
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No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

membuat kuesioner yang 
tepat. 

• Menggunakan 
platform digital 
yang mudah 
diakses. 

• Membuat 
kuesioner yang 
sederhana dan 
mudah 
dipahami. 

• Memberikan 
tenggat waktu 
dalam 
pengisian 
kuesioner. 

Menyebarkan 
kuesioner 

Hasil 
Kuesioner, 
dokumentasi 

Kolaboratif :  Saya telah 
bekerja sama dengan tim 
untuk menghasilkan data 
secara efektif. 

 

Harmonis :  Saya telah 
menjaga komunikasi yang 
baik dengan tim selama 
proses kuesioner. 

 

Adaptif :  Saya telah 
menyesuaikan 
pelaksanaan evaluasi 
sesuai kondisi di lapangan. 

Menganalisis 
hasil 
kuesioner 

Hasil 
evaluasi, 
dokumentasi 

Loyal :  Saya telah 
melaksanakan analisis 
sesuai kebijakan dan tujuan 
organisasi. 

 

Berorientasi pelayanan :  
Saya telah memanfaatkan 
hasil evaluasi untuk 
memperbaiki dashboard 
agar mudah dipahami, 
sesuai kebutuhan 
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No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

monitoring, dan 
menghasilkan data valid. 

 

Kolaboratif :  Saya telah 
mendiskusikan hasil 
evaluasi dengan staf 
pengelola aset dan mentor 
untuk mendapatkan 
masukan. 

6. Pembuatan laporan 
hasil kegiatan 
KIRDAM sebagai 
bentuk 
pertanggungjawaban 
dan dokumentasi 
kegiatan 

Penyusunan 
draft laporan 

Draft 
laporan, 
dokumentasi 

Akuntabel  : Saya telah 
menyusun data laporan 
secara lengkap dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 

Kompeten :  Saya telah 
memahami metode dan 
standar yang tepat dalam 
penyusunan laporan. 

 

Loyal :  Saya telah 
menyusun laporan dengan 
tanggung jawab dan 
dedikasi sesuai petunjuk 
mentor dan tujuan instansi. 

Mentor Ya Potensi konflik 
akibat 
keterbatasan 
waktu dalam 
menyusun laporan 
yang 
komprehensif, 
dapat 
diminimalisir 
dengan cara: 

• Menyusun draft 
laporan 
sesegera 
mungkin. 

• Melakukan 
koordinasi rutin 
dengan mentor 
untuk 
mendapatkan 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
mentor 

Catatan 
konsultasi 
dan 
dokumentasi 

Berorientasi pelayanan :  
Saya telah berkonsultasi 
dengan mentor dengan 
sikap ramah dan 
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No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

mendengarkan dengan 
baik. 

 

Loyal :   Saya telah 
menulis laporan dengan 
mengikuti petunjuk mentor 
dan tetap mendukung 
tujuan instansi. 

 

Harmonis :  Saya telah 
menghargai masukan 
mentor dan mengikuti 
arahan yang diberikan. 

 

Kolaboratif :  Saya telah 
berdiskusi dengan mentor 
untuk memastikan laporan 
sesuai kebutuhan 
organisasi. 

arahan apabila 
terdapat 
kendala agar 
bisa 
diselesaikan 
dengan cepat. 

• Mempersiapkan 
laporan sesuai 
dengan arahan 
yang diberikan 
oleh mentor dan 
sesuai dengan 
format yang 
berlaku. 

Melakukan 
perbaikan 
laporan 

Laporan final 
dan 
dokumentasi 

Akuntabel :   Saya telah 
memastikan laporan yang 
dibuat akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 

Adaptif :   Saya telah 
menyesuaikan laporan agar 
tetap relevan dengan 
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Sumber : Diolah oleh penulis, 2025 

C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Berikut adalah Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKLHLAK):  

Tabel 4.3 Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKLHLAK)  

N
o 

Mata 
Pelatihan 

Kegiatan 

Jumlah Aktualisasi 
per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

1 
Berorienta
si 
Pelayanan 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 11 11 

2 Akuntabel 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 8 8 

3 Kompeten 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 

4 Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 7 7 

No. Kegiatan Tahapan Output Nilai Berakhlak Pihak terlibat 
Potensi 
Konflik 

Solusi jika ada 
konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

perubahan dan arahan 
mentor. . 

 

Kompeten :   Saya telah 
menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan saya agar 
laporan sesuai metode dan 
standar yang berlaku. 
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N
o 

Mata 
Pelatihan 

Kegiatan 

Jumlah Aktualisasi 
per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

Rencan
a 

Realisas
i 

5 Loyal 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 8 8 

6 Adaptif 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 9 9 

7 Kolaboratif 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 11 11 

 Jumlah MP per 
Kegiatan 

8 8 10 10 11 11 9 9 8 8 10 10 56 56 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Berikut disajikan Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu, menggambarkan 

hasil nyata dari Penyusunan Kartu Inventaris Ruangan Melalui Sensus Barang 

Dengan Implementasi Dashboard Monitoring Digital (KIRDAM) Pada Dinas 

Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian Kota Pekanbaru. 

Tabel 4.4 Capaian Core Isu  

KONDISI CORE ISU 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Pencatatan inventaris terakhir 

dilakukan pada tahun 2023 dengan 

1.011 aset di 30 ruangan tanpa 

pembaruan.  

Pencatatan dilakukan pada 8 ruangan 

(termasuk 2 ruangan baru) dengan total 210 

inventaris (sekitar 20,8%) dalam 1 bulan. 

Belum ada sarana monitoring berbasis 

teknologi, sehingga pelaporan kondisi 

aset memakan waktu lama dan kurang 

terpantau. 

Melalui Dashboard KIRDAM, data hasil 

sensus dapat dimonitor secara digital, 

membantu proses evaluasi dan tindak lanjut 

kondisi aset lebih cepat dan terarah. 

Tidak ada kegiatan monitoring dan 

evaluasi rutin terhadap kondisi barang, 

sehingga banyak aset tidak terpantau 

dan data kurang akurat. 

Setelah implementasi, dilakukan evaluasi 

dan pembaruan data inventaris. Ditemukan 

39 barang rusak, 78 tidak ditemukan, dan 6 

tanpa barcode, sebagai dasar perbaikan 

data inventaris. 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

Terselesaikannya core isu “Penyusunan Kartu Inventaris Ruangan melalui 

Sensus Barang dengan Implementasi Dashboard Monitoring Digital (KIRDAM)” 

di Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru 

diharapkan memberikan manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak yang 

terlibat. Manfaat tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Peserta 
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Manfaat terselesaikannya core isu bagi peserta adalah : 

a. Meningkatkan kemampuan dalam melakukan pencatatan 

inventaris secara akurat dan memanfaatkan dashboard digital 

untuk memantau kondisi barang di setiap ruangan. 

b. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam menjaga akurasi dan 

keberlanjutan data inventaris, sehingga setiap pencatatan 

memiliki nilai yang dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Memperdalam pemahaman tentang prosedur Kartu Inventaris 

Ruangan (KIR) dan pentingnya dokumentasi berbasis teknologi 

sebagai bagian dari praktik kerja yang modern. 

2. Instansi 

Manfaat terselesaikannya core isu bagi instansi adalah : 

a. Pengelolaan inventaris menjadi lebih cepat, tepat, dan 

terintegrasi berkat penggunaan dashboard digital yang 

mempermudah pencatatan dan pemantauan. 

b. Data inventaris terdokumentasi dengan baik, memudahkan 

audit, evaluasi, dan monitoring rutin data inventaris. 

c. Hasil pengelolaan inventaris dapat digunakan sebagai dasar 

yang valid untuk perencanaan, pengadaan, dan pengambilan 

kebijakan strategis instansi. 

3. Stakeholders 

Manfaat terselesaikannya core isu bagi stakeholders adalah : 
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a. OPD terkait dapat memantau kondisi inventaris dan 

ketersediaan barang dengan jelas, sehingga mengetahui 

progres pengelolaan secara transparan. 

b. Transparansi dalam pengelolaan inventaris meningkatkan 

kepercayaan antarunit kerja di lingkungan instansi. 

c. Hasil pengelolaan inventaris mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat dan memastikan setiap kebijakan 

operasional memberikan manfaat nyata bagi kelancaran 

kegiatan internal instansi. 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Rencana tindak lanjut hasil aktualisasi dari Penyusunan Kartu Inventaris 

Ruangan Melalui Sensus Barang Dengan Implementasi Dashboard Monitoring 

Digital (KIRDAM) Pada Dinas Komunikasi Informatika Statistik Dan Persandian 

Kota Pekanbaru terdapat pada tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi  

No. Kegiatan Output Durasi 

dan 

Waktu 

Para Pihak 

Terlibat 

Sumber 

Biaya 

Keterangan 

1. Pelaksanaan 

sensus barang 

inventaris di 

seluruh ruangan 

Data 

inventaris 

seluruh 

ruangan 

Jangka 

Pendek 

(6 Bulan) 

Staf Bagian 

Aset, 

Penannggung 

Jawab 

Ruangan 

APBD - 
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No. Kegiatan Output Durasi 

dan 

Waktu 

Para Pihak 

Terlibat 

Sumber 

Biaya 

Keterangan 

2. Input data hasil 

sensus ke dalam 

sistem digital KIR 

Database 

KIR digital 

Jangka 

Panjang 

(1 

Tahun) 

Staf Bagian 

Aset 

APBD - 

3. Pengembangan 

Dashboard 

Monitoring Digital 

KIRDAM untuk 

memantau 

inventaris 

Dashboard 

monitoring 

Jangka 

Panjang 

(1 

Tahun) 

Staf Bagian 

Aset, Kepala 

Sub Bagian 

Umum 

APBD - 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025 

  



44 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Kegiatan Penyusunan Kartu Inventaris Ruangan melalui Sensus Barang 

dengan Implementasi Dashboard Monitoring Digital (KIRDAM) di Dinas 

Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru berhasil 

memperbaiki dan memperbarui data inventaris barang milik daerah. 

Sebelumnya, pada tahun 2023 tercatat sebanyak 1.011 item barang di 30 

ruangan, namun sebagian besar data belum diperbarui dan tidak sepenuhnya 

mencerminkan kondisi aktual di lapangan. Setelah pelaksanaan kegiatan, 

pencatatan ulang dilakukan pada 8 ruangan, termasuk 2 ruangan tambahan 

sehingga jumlah ruangan yang terdata meningkat menjadi 32 ruangan (naik 

6,7%). Dari total aset yang tercatat, 210 item inventaris berhasil divalidasi (sekitar 

20,8%). Selama proses sensus ditemukan kondisi penting, yaitu 39 barang 

rusak, 78 barang tidak ditemukan di lokasi sesuai data lama, dan 6 barang belum 

memiliki barcode. Pembuatan Dashboard Monitoring Digital KIRDAM juga 

mempermudah pemantauan dan pencatatan inventaris secara digital, 

menggantikan proses manual sebelumnya menjadi lebih cepat, efisien, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Pelaksanaan kegiatan ini mencerminkan penerapan nilai-nilai ASN 

BerAKHLAK. Nilai Berorientasi Pelayanan terlihat dari upaya memudahkan 

pegawai dalam pencatatan dan monitoring inventaris. Nilai Akuntabel tercermin 

dari data inventaris yang tercatat dengan benar, transparan, dan dapat 
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dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten muncul dari kemampuan pegawai 

dalam menggunakan teknologi untuk mendukung pekerjaan sehari-hari. Nilai 

Harmonis dan Kolaboratif terlihat dari kerja sama antarpegawai dan antarbagian 

selama proses sensus dan pengembangan dashboard. Nilai Loyal tercermin dari 

komitmen menjaga aset milik daerah, sementara nilai Adaptif terlihat dari 

kesiapan pegawai menyesuaikan diri dengan sistem kerja baru berbasis digital. 

Dengan penerapan nilai-nilai ini, kegiatan aktualisasi tidak hanya meningkatkan 

akurasi data inventaris, tetapi juga memperkenalkan cara kerja baru yang lebih 

tertib, efisien, dan berbasis teknologi di lingkungan pemerintah daerah. 

B. Rekomendasi 

Bagi penyelenggara pelatihan, disarankan untuk menekankan materi 

tentang digitalisasi pemerintahan dan penggunaan sistem informasi berbasis 

teknologi. Hal ini bertujuan agar peserta lebih siap memahami dan menerapkan 

inovasi di instansinya. Selain itu, penting untuk memberikan pendampingan 

setelah pelatihan, baik melalui konsultasi online maupun pertemuan tatap muka, 

sehingga peserta dapat lebih mudah mengimplementasikan ilmu yang didapat. 

Penyelenggara juga dapat membentuk forum alumni sebagai tempat berbagi 

pengalaman dan praktik antar peserta dari berbagai daerah, sehingga transfer 

pengetahuan dan solusi atas masalah yang sama bisa dilakukan secara efektif. 

Bagi instansi peserta, disarankan untuk mendukung sepenuhnya 

pelaksanaan hasil aktualisasi dengan menyediakan fasilitas, ruang kerja, dan 

regulasi yang mendukung. Instansi juga sebaiknya mendorong budaya kerja 

yang terdokumentasi, berbasis teknologi, dan konsisten dengan nilai-nilai 
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BerAKHLAK. Selain itu, instansi dianjurkan untuk membuat atau memperkuat 

SOP terkait pengelolaan inventaris, sehingga setiap pencatatan dan monitoring 

barang dapat dilakukan secara jelas, teratur, dan mudah dipantau. Monitoring 

dan evaluasi secara berkala juga perlu dilakukan untuk menilai sejauh mana hasil 

aktualisasi bermanfaat, mengidentifikasi kendala, dan menemukan peluang 

pengembangan lebih lanjut demi keberlanjutan inovasi di masa depan. 
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Lampiran 1. Laporan Mingguan 

Minggu ke-1 

Kegiatan 1  : Pelaksanaan konsultasi dengan atasan/mentor terkait 

KIRDAM 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap 1 : Menyiapkan Bahan Konsultasi 

Pada tahap ini, saya melakukan kegiatan menyiapkan bahan konsultasi 

sebagai langkah awal sebelum melaksanakan pertemuan dengan mentor. Saya 

memulai dengan menyusun dan mengumpulkan seluruh dokumen pendukung 

yang akan digunakan dalam proses konsultasi. Dokumen tersebut meliputi 

jadwal seluruh kegiatan aktualisasi, yang disusun secara sistematis berdasarkan 

tahapan pelaksanaan, serta kartu bimbingan aktualisasi yang berisi uraian setiap 

kegiatan. Dalam penyusunan bahan konsultasi ini, saya berupaya memastikan 

bahwa seluruh informasi yang disajikan lengkap, jelas, dan mudah dipahami oleh 

mentor agar proses konsultasi dapat berjalan efektif dan menghasilkan arahan 

yang konstruktif. 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan menyusun bahan konsultasi 

secara teliti, mempertanggungjawabkan data, dan memastikan dokumen sesuai 

pedoman. Nilai kompeten saya wujudkan dengan menata dokumen secara rapi 

dan profesional serta melakukan pengecekan ulang, sehingga hasil konsultasi 

dapat memberikan arah perbaikan yang tepat bagi pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi KIRDAM. 

Selain itu, saya juga meninjau kembali setiap dokumen untuk memastikan 

konsistensi informasi dan kelengkapan data, sehingga setiap pertanyaan atau 
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masukan dari mentor dapat dijawab dengan tepat. Langkah ini membantu 

meminimalkan kesalahan atau kekurangan saat konsultasi, sekaligus 

memastikan bahwa proses pertemuan berlangsung efisien dan semua hal yang 

diperlukan dapat dibahas secara menyeluruh. 

Output 

  
Kartu Bimbingan Aktualisasi Materi Konsultasi 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai BerAKHLAK ASN tidak diterapkan pada tahap menyiapkan bahan 

konsultasi, dampaknya bisa membuat dokumen yang disiapkan menjadi tidak 

lengkap, kurang rapi, atau sulit dipahami oleh mentor. Hal ini dapat 

menyebabkan proses konsultasi menjadi tidak efektif karena arahan dan 

masukan yang diberikan mentor tidak bisa diterapkan dengan baik. 
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Selain itu, jika saya tidak menerapkan sikap akuntabel dan kompeten, 

bahan konsultasi mungkin tidak sesuai dengan pedoman aktualisasi atau berisi 

data yang kurang akurat. Akibatnya, rencana pelaksanaan KIRDAM bisa 

mengalami kesalahan atau tertunda, sehingga tujuan kegiatan sulit tercapai dan 

proses aktualisasi menjadi kurang optimal. 

2. Tahap 2 : Melakukan Konsultasi 

Pada tahap ini, saya melakukan kegiatan konsultasi dengan atasan atau 

mentor mengenai KIRDAM setelah seluruh bahan dan jadwal kegiatan disiapkan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh arahan, masukan, serta 

penyempurnaan terhadap rencana pelaksanaan agar selaras dengan sasaran 

organisasi dan pedoman aktualisasi. Selama proses konsultasi, saya 

menyampaikan penjelasan secara runtut dan terbuka mengenai latar belakang 

kegiatan, tujuan yang ingin dicapai, serta jadwal di tiap kegiatan yang akan saya 

lakukan.. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK 

ASN sebagai pedoman sikap dan perilaku. Nilai kolaboratif saya wujudkan 

dengan membangun kerja sama dan komunikasi yang baik dengan mentor, serta 

aktif mendengarkan pandangan dan saran yang diberikan untuk menghasilkan 

kesepahaman dalam pelaksanaan kegiatan. Nilai harmonis saya tunjukkan 

dengan menjaga sikap sopan, menghargai pendapat, dan menciptakan suasana 

diskusi yang nyaman serta saling menghormati. Nilai adaptif tercermin dari 

kesediaan saya menerima perubahan dan menyesuaikan rencana kegiatan 
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sesuai dengan arahan mentor, baik terkait waktu, metode, maupun hasil yang 

ingin dicapai. 

Selanjutnya, nilai loyal saya tunjukkan dengan berkomitmen melaksanakan 

setiap arahan dan keputusan yang diambil selama konsultasi sebagai bentuk 

kepatuhan terhadap pimpinan dan dukungan terhadap visi serta misi instansi. 

Sementara nilai berorientasi pelayanan saya wujudkan dengan memberikan 

penjelasan secara jelas, tertib, dan transparan kepada mentor agar proses 

konsultasi berjalan efektif serta menghasilkan keputusan yang bermanfaat bagi 

kelancaran pelaksanaan aktualisasi. 

Dari hasil kegiatan konsultasi ini, saya memperoleh berbagai masukan dan 

arahan penting untuk memperbaiki serta menyempurnakan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi KIRDAM. Seluruh hasil pembahasan saya tuangkan dalam 

Kartu Bimbingan Konsultasi, yang menjadi pedoman saya dalam melanjutkan 

tahapan kegiatan berikutnya. Melalui proses konsultasi ini, saya belajar 

pentingnya komunikasi yang baik, sikap terbuka terhadap masukan, dan 

semangat kerja sama dalam mewujudkan pelayanan yang optimal di lingkungan 

kerja. 
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Output 

 

 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 
 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai BerAKHLAK ASN tidak diterapkan saat melakukan konsultasi, 

beberapa dampak negatif bisa terjadi. Pertama, komunikasi dan kerja sama 

dengan mentor bisa terganggu, sehingga arahan atau masukan yang diterima 

menjadi kurang jelas. Hal ini bisa membuat rencana pelaksanaan KIRDAM 

kurang tepat dan sulit dicapai sesuai tujuan organisasi. 

Selain itu, jika sikap harmonis dan kemampuan beradaptasi tidak 

diterapkan, suasana konsultasi bisa menjadi kurang nyaman, dan masukan dari 
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mentor mungkin tidak maksimal. Jika loyalitas dan orientasi pelayanan juga 

kurang, hasil konsultasi bisa saja tidak ditindaklanjuti dengan baik, sehingga 

tahap berikutnya dari pelaksanaan KIRDAM bisa tertunda dan tujuan organisasi 

sulit tercapai. 

3. Tahap 3 : Membuat Surat Persetujuan 

Pada tahap ini, saya melakukan kegiatan membuat surat persetujuan 

sebagai bagian penting dari proses administrasi konsultasi terkait KIRDAM. Saya 

memulai dengan menyusun draf surat persetujuan secara teliti, mencantumkan 

informasi penting seperti nama kegiatan, tujuan, jadwal pelaksanaan, serta 

pihak-pihak yang terlibat. Selanjutnya, saya melakukan pengecekan ulang 

terhadap isi surat untuk memastikan tidak ada kesalahan penulisan, format, atau 

data yang dapat menimbulkan ketidakjelasan. Saya juga menyesuaikan format 

surat sesuai dengan pedoman instansi agar dokumen memiliki legitimasi resmi 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Setelah draf selesai, saya menyerahkan surat kepada atasan atau mentor 

untuk ditandatangani, dan saya memastikan bahwa seluruh proses administrasi 

berjalan dengan benar. Dengan demikian, saya memperoleh surat persetujuan 

yang sah dan resmi, yang menjadi bukti formal bahwa kegiatan telah mendapat 

persetujuan untuk dilaksanakan. 

Dalam proses ini, saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan 

bahwa setiap dokumen yang saya buat dapat dipertanggungjawabkan secara 

profesional. Saya menjaga ketelitian, keakuratan, dan konsistensi agar surat 

persetujuan yang dihasilkan benar-benar mencerminkan rencana kegiatan yang 
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akan dilaksanakan. Hal ini juga memastikan bahwa setiap tindak lanjut dari 

kegiatan KIRDAM dapat dilakukan sesuai prosedur, dan hasil konsultasi dapat 

diterapkan dengan jelas dan terukur. 

Output Dokumentasi 

 

 

 

Surat Persetujuan Dokumentasi Kegiatan 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan dalam tahap membuat surat 

persetujuan, beberapa dampak negatif bisa terjadi. Pertama, surat yang dibuat 

bisa tidak lengkap, tidak jelas, atau berisi data yang salah, sehingga atasan atau 

mentor kesulitan memberikan persetujuan yang tepat. Hal ini dapat menunda 

proses administrasi dan menghambat pelaksanaan kegiatan KIRDAM. 

Selain itu, tidak adanya pertanggungjawaban yang jelas dapat 

menimbulkan kebingungan terkait dokumen resmi, mengurangi kredibilitas 

pegawai, dan menimbulkan risiko kesalahan dalam tindak lanjut kegiatan. 
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Akibatnya, kegiatan KIRDAM bisa terlambat atau tidak berjalan sesuai rencana, 

sehingga tujuan organisasi sulit tercapai. 

Kegiatan 2  : Pelaksanaan sensus barang inventaris di setiap ruangan 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap 1 : Mempersiapkan Kebutuhan Sensus 

Pada tahap ini, saya melakukan kegiatan mempersiapkan kebutuhan 

sensus sebagai langkah awal sebelum melakukan sensus barang inventaris di 

semua ruangan di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian. 

Kegiatan ini saya lakukan agar proses sensus berjalan lancar, tertib, dan sesuai 

dengan aturan yang berlaku. Saya menyiapkan semua data dan dokumen yang 

dibutuhkan serta menyusun daftar ruangan yang akan disensus agar tidak ada 

yang terlewat. 

Saya melakukan pendataan seluruh ruangan, mencatat lokasi, dan jumlah 

barang yang ada sebelumnya. Selanjutnya, saya menyusun daftar ruangan yang 

akan disensus dengan rapi dan lengkap. Saya juga menyiapkan formulir 

pencatatan dan alat pendukung lainnya agar proses pencatatan barang di 

lapangan bisa berjalan mudah dan efisien. 

Dalam tahap ini, saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan 

semua data dan dokumen yang saya siapkan bisa dipertanggungjawabkan. Nilai 

kompeten saya wujudkan dengan menata data secara sistematis dan mengikuti 

prosedur sensus dengan benar. Sementara itu, nilai adaptif saya terapkan 

dengan siap menyesuaikan daftar ruangan atau jadwal sensus jika ada 

perubahan di lapangan. 
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Dengan melakukan kegiatan ini, saya belajar bahwa ketelitian, 

perencanaan, dan fleksibilitas sangat penting. Dengan berpedoman pada nilai 

Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif, saya memastikan daftar ruangan siap 

disensus, sehingga pelaksanaan sensus barang inventaris dapat berjalan lancar, 

akurat, dan mendukung pengelolaan inventaris yang lebih baik. 

Output 

 

 

 

 

Daftar Ruangan Sensus Draft KIR 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai BerAKHLAK ASN tidak diterapkan saat mempersiapkan 

kebutuhan sensus, beberapa dampak negatif bisa terjadi. Pertama, daftar 

ruangan dan dokumen pendukung yang disiapkan bisa tidak lengkap atau tidak 
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akurat, sehingga beberapa ruangan terlewat atau data barang yang dicatat salah. 

Hal ini dapat menyebabkan proses sensus menjadi tidak efektif dan memakan 

waktu lebih lama. 

Selain itu, jika saya tidak menerapkan sikap akuntabel, kompeten, dan 

adaptif, persiapan sensus bisa kurang rapi dan sulit disesuaikan jika ada 

perubahan di lapangan. Akibatnya, pelaksanaan sensus barang inventaris bisa 

terganggu, hasilnya kurang akurat, dan tujuan pengelolaan inventaris yang efektif 

sulit tercapai. 

2. Tahap 2 : Pelaksanaan Sensus 

Pada tahap ini, saya melakukan kegiatan pelaksanaan sensus barang 

inventaris di setiap ruangan sebagai langkah penting dalam proses penyusunan 

Kartu Inventaris Ruangan (KIR). Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh data 

yang akurat mengenai seluruh barang milik daerah yang ada di masing-masing 

ruangan, baik dari segi jumlah, kondisi, maupun penggunaannya. Saya 

melakukan sensus dengan mendatangi setiap ruangan dan mencatat seluruh 

aset yang ada berdasarkan kategori barang yang telah ditetapkan. 

Saya melakukan pendataan secara teliti dan berkoordinasi dengan 

pengguna ruangan untuk memastikan bahwa setiap barang benar-benar tercatat 

sesuai kondisi sebenarnya. Data yang saya peroleh kemudian saya rekap dalam 

bentuk daftar aset dan mulai saya input ke dalam draft KIR yang sudah terisi 

sebagian untuk memudahkan proses verifikasi dan validasi selanjutnya. Selama 

kegiatan berlangsung, saya juga mendokumentasikan hasil sensus sebagai bukti 

pendukung data yang dikumpulkan. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai kolaboratif 

dengan bekerja sama secara aktif dengan rekan satu tim serta pegawai di setiap 

ruangan. Saya berkomunikasi dengan baik, saling membantu, dan terbuka 

terhadap masukan agar proses sensus berjalan lancar dan data yang dihasilkan 

lebih akurat. Nilai harmonis saya wujudkan dengan menjaga sikap sopan, 

menghargai waktu dan pendapat setiap pegawai yang saya temui, serta 

menciptakan suasana kerja yang nyaman agar kegiatan berjalan tanpa kendala. 

Sementara itu, nilai loyal saya tunjukkan dengan menjalankan kegiatan sensus 

sesuai arahan dan tanggung jawab yang diberikan, serta memastikan hasil kerja 

saya mendukung tujuan organisasi dalam mewujudkan pengelolaan inventaris 

yang tertib dan transparan. 

Output 

 
 

Rekapitulasi KIR Data Aset per Ruangan 
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Dokumentasi Kegiatan 

  

Sensus di ruangan server Sensus di ruangan staf IKP 

 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai Kolaboratif, Harmonis, dan Loyal tidak diterapkan dalam 

pelaksanaan sensus barang inventaris, maka kegiatan dapat mengalami 

berbagai kendala. Tanpa sikap kolaboratif, kerja sama antarpegawai akan 

berkurang sehingga proses pendataan menjadi lambat, tidak efisien, dan data 

yang dihasilkan bisa kurang akurat karena kurangnya koordinasi antar tim. 

Selain itu, jika nilai harmonis tidak dijalankan, suasana kerja dapat menjadi 

kurang nyaman dan komunikasi dengan pengguna ruangan bisa terganggu. Hal 

ini dapat menyebabkan resistensi dari pegawai lain sehingga proses sensus tidak 

berjalan dengan lancar. Sementara itu, apabila nilai loyal tidak diterapkan, 

semangat tanggung jawab terhadap tugas dan kepatuhan terhadap arahan 

organisasi bisa menurun, yang pada akhirnya mengakibatkan hasil sensus tidak 

sesuai standar dan tujuan kegiatan tidak tercapai secara optimal. 

3. Verifikasi Hasil Sensus 

Pada tahap ini, saya melakukan kegiatan verifikasi hasil sensus barang 

inventaris yang telah dikumpulkan dari setiap ruangan. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa seluruh data yang tercatat benar, lengkap, dan sesuai 
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dengan kondisi nyata di lapangan sebelum dijadikan dasar penyusunan laporan 

inventarisasi. Saya melakukan proses verifikasi dengan mencocokkan data hasil 

sensus dengan catatan sebelumnya, seperti daftar aset atau dokumen Kartu 

Inventaris Barang (KIB), agar tidak terjadi kesalahan dalam pencatatan. 

Saya melakukan verifikasi dengan berkoordinasi bersama rekan kerja dan 

pengguna ruangan untuk memastikan setiap barang telah terdata dengan benar. 

Apabila ditemukan perbedaan data, saya melakukan klarifikasi secara langsung 

kepada pihak yang terkait agar data yang dihasilkan valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hasil dari kegiatan ini kemudian saya susun dalam 

bentuk data validasi dan laporan awal sebagai dasar penyusunan dokumen 

inventaris yang lebih lengkap. 

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan 

dengan memberikan hasil kerja yang akurat dan bermanfaat bagi organisasi, 

serta memastikan setiap langkah dilakukan untuk mendukung tertib administrasi 

aset. Nilai kolaboratif saya wujudkan dengan bekerja sama dan berkomunikasi 

secara terbuka dengan rekan kerja maupun pihak ruangan, karena proses 

verifikasi membutuhkan kerja tim yang baik. Selain itu, nilai harmonis saya 

tunjukkan dengan menjaga sikap sopan, menghargai pendapat, dan 

menciptakan suasana kerja yang nyaman selama kegiatan berlangsung. 

Melalui kegiatan ini, saya belajar bahwa kerja sama, ketelitian, dan 

komunikasi yang baik merupakan kunci dalam menghasilkan data inventaris 

yang valid. Dengan menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan, Kolaboratif, dan 

Harmonis, saya berupaya menyelesaikan kegiatan verifikasi dengan hasil yang 
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akurat, dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, serta 

mencerminkan profesionalisme dan semangat pelayanan sebagai aparatur sipil 

negara. 

Output Dokumentasi 

 

 

 

 

 

Verifikasi Data Sensus Dokumentasi Kegiatan 

 
Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai Akuntabel dan Adaptif tidak diterapkan saat penginputan data ke 

format KIR, beberapa dampak negatif bisa terjadi. Pertama, data aset yang 

dicatat bisa tidak lengkap atau salah, sehingga daftar aset sementara menjadi 

tidak akurat dan sulit digunakan untuk tahap pengelolaan inventaris berikutnya. 

Selain itu, jika saya tidak bersikap adaptif, perubahan atau tambahan 

informasi dari lapangan mungkin tidak diakomodasi dengan baik, sehingga data 

menjadi ketinggalan atau tidak sesuai kondisi sebenarnya. Akibatnya, 

pengelolaan inventaris bisa terganggu, pelaporan menjadi kurang tepat, dan 

tujuan organisasi dalam pengelolaan aset yang efektif sulit tercapai. 
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Minggu ke-2 

Kegiatan 3  : Pembuatan Dashboard Monitoring Inventarisasi dengan 

Menggunakan Looker Studio 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap 1 : Membuat desain dashboard 

Pada tahap ini, saya melakukan kegiatan pembuatan desain dashboard 

monitoring inventarisasi menggunakan Looker Studio. Langkah pertama yang 

saya lakukan adalah memahami kebutuhan data yang akan ditampilkan pada 

dashboard, seperti daftar aset per ruangan, kondisi barang, dan status 

pembaruan data. Saya mempelajari kembali hasil sensus barang dan format 

Kartu Inventaris Ruangan (KIR) agar tampilan dashboard dapat menggambarkan 

kondisi aset secara jelas dan mudah dipantau oleh semua pihak. 

Dalam proses perancangan dashboard, saya berusaha menerapkan nilai 

akuntabel dengan memastikan seluruh data yang akan dimasukkan ke dalam 

dashboard bersumber dari hasil sensus yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Saya juga mencatat setiap langkah yang saya lakukan, 

mulai dari pengumpulan data hingga penentuan indikator visual yang digunakan, 

agar prosesnya transparan dan mudah ditinjau kembali jika dibutuhkan. 

Selain itu, nilai adaptif saya tunjukkan dengan menyesuaikan rancangan 

dashboard berdasarkan kebutuhan dan kebiasaan pengguna. Seperti 

menempatkan data penting seperti total aset dan kondisi barang di bagian awal 

tampilan agar mudah dilihat oleh pimpinan.. Nilai kompeten saya tunjukkan 

dengan berusaha menghasilkan desain dashboard yang profesional, informatif, 
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dan efisien. Saya memperhatikan aspek kejelasan tampilan, pemilihan warna 

yang tidak berlebihan, serta penempatan grafik dan tabel agar mudah dibaca.  

Output Dokumentasi 

 

 

 

 

 

Desain Dashboard Dokumentasi Kegiatan 

 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam kegiatan pembuatan desain 

dashboard, maka hasil pekerjaan bisa menjadi kurang berkualitas dan tidak 

bermanfaat maksimal. Tanpa nilai akuntabel, data yang ditampilkan bisa tidak 

valid atau tidak sesuai sumber aslinya, sehingga menimbulkan kesalahan dalam 

pengambilan keputusan. Ketidakhati-hatian dalam mencatat dan memverifikasi 

informasi juga dapat menyebabkan ketidakpercayaan dari pihak lain terhadap 

hasil kerja yang dibuat. 

Selain itu, jika tidak adaptif terhadap kebutuhan pengguna, desain 

dashboard bisa menjadi rumit dan sulit digunakan, sehingga tidak membantu 

dalam pemantauan inventaris. Begitu pula tanpa nilai kompeten, hasil desain 
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mungkin terlihat asal-asalan, tidak rapi, atau tidak menampilkan informasi 

penting dengan jelas. Akibatnya, tujuan pembuatan dashboard untuk 

meningkatkan efektivitas dan transparansi pengelolaan inventaris tidak tercapai, 

dan pekerjaan menjadi kurang bermanfaat bagi organisasi. 

2. Tahap 2 : Penginputan data 

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan menginput data hasil sensus 

inventaris ke dalam dataset yang akan digunakan untuk pembuatan dashboard 

monitoring di Looker Studio. Kegiatan diawali dengan mengumpulkan seluruh 

data dari setiap ruangan, seperti nama barang, kode inventaris, kondisi, jumlah, 

dan lokasi penyimpanan. Data tersebut saya periksa satu per satu untuk 

memastikan tidak ada yang terlewat atau ganda. Setelah itu, saya menyesuaikan 

format data agar rapi dan mudah dibaca oleh sistem Looker Studio. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai kolaboratif 

dengan melakukan koordinasi bersama tim terkait data yang akan diinput. Saya 

berdiskusi dengan rekan-rekan dari setiap bagian untuk memastikan data yang 

dikirim sudah benar dan sesuai dengan hasil sensus di lapangan. Melalui kerja 

sama ini, proses input data menjadi lebih cepat, dan kesalahan dapat 

diminimalkan karena setiap bagian turut memverifikasi kebenaran datanya 

masing-masing. 

Nilai harmonis juga saya wujudkan dengan menjaga komunikasi yang baik 

selama proses pengumpulan dan pengecekan data. Jika saya menemukan 

perbedaan atau ketidaksesuaian data, saya menyampaikannya dengan cara 

yang sopan dan terbuka agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Dengan 
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saling menghormati dan menjaga suasana kerja yang nyaman, koordinasi 

antarpegawai dapat berjalan dengan lancar, dan penyelesaian masalah menjadi 

lebih mudah. 

Selain itu, saya menunjukkan nilai loyal dengan berkomitmen menjaga 

kualitas dan keakuratan data yang saya input. Saya menyadari bahwa data 

inventaris ini merupakan bagian penting dari pertanggungjawaban organisasi. 

Oleh karena itu, saya memastikan dataset yang saya siapkan benar-benar valid 

dan bisa digunakan untuk dasar pengambilan keputusan yang tepat. Saya juga 

menjaga kerahasiaan data agar tidak disalahgunakan oleh pihak yang tidak 

berkepentingan. 

Output Dokumentasi 

 

 

 

Dataset Inventaris Dokumentasi Kegiatan 

 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan saat menginput data untuk 

dashboard inventarisasi, maka kualitas data yang dihasilkan bisa kurang akurat 

dan tidak dapat dipercaya. Tanpa kolaboratif, tim mungkin tidak saling koordinasi, 

sehingga terjadi duplikasi data atau informasi yang hilang. Ketidakakuratan ini 

dapat menimbulkan kebingungan bagi pengguna dashboard dan menghambat 

pengambilan keputusan yang tepat. 
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Selain itu, tanpa harmonis dan loyal, komunikasi antaranggota tim bisa 

terganggu dan komitmen terhadap kualitas data menjadi rendah. Perbedaan atau 

kesalahan data mungkin tidak diselesaikan dengan baik, dan tanggung jawab 

terhadap data inventaris tidak terpenuhi. Akibatnya, dashboard monitoring tidak 

berjalan efektif, tujuan pengelolaan inventaris yang transparan dan teratur 

menjadi sulit tercapai, dan kepercayaan organisasi terhadap hasil kerja menurun. 

3. Tahap 3 : Pembuatan dashboard final 

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan pembuatan dashboard final 

untuk monitoring inventarisasi menggunakan Looker Studio. Setelah tahap 

sebelumnya menyiapkan dataset dan desain awal, saya fokus untuk 

mengintegrasikan seluruh data, menyusun tampilan akhir, dan memastikan 

semua informasi tersaji dengan jelas. Dashboard final ini mencakup berbagai 

visualisasi seperti tabel, grafik, dan indikator jumlah aset per ruangan, sehingga 

memudahkan pengguna dalam memantau kondisi inventaris secara menyeluruh. 

Dalam proses pembuatan, saya menerapkan nilai akuntabel dengan 

bertanggung jawab penuh atas akurasi data, sumber data, dan hasil visualisasi 

yang dibuat. Setiap angka dan grafik dicek ulang untuk memastikan tidak ada 

kesalahan, sehingga dashboard dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang tepat. Nilai kompeten saya wujudkan dengan menerapkan 

kemampuan analisis data dan memilih jenis visualisasi yang sesuai dengan 

karakteristik data. Misalnya, saya menggunakan grafik batang untuk 

menampilkan jumlah aset per ruangan dan diagram lingkaran untuk kondisi 

barang, agar informasi dapat dipahami dengan cepat dan mudah oleh pengguna. 
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Selain itu, saya menunjukkan nilai adaptif dengan menyesuaikan 

dashboard ketika terdapat perubahan data atau kebutuhan baru dari pengguna. 

Jika ada informasi tambahan yang perlu ditampilkan atau format data berubah, 

saya menyesuaikan tampilan dashboard secara fleksibel tanpa mengurangi 

keakuratan dan keterbacaan informasi. Saya juga menerapkan nilai berorientasi 

pelayanan dengan memberikan layanan yang responsif. Apabila pengguna 

menemukan tampilan yang sulit dipahami atau ada data yang perlu diperbaiki, 

saya segera menindaklanjuti dan melakukan perbaikan sehingga dashboard 

tetap bermanfaat dan nyaman digunakan. 

Nilai kolaboratif saya tunjukkan dengan aktif bekerja sama dengan 

pengguna dan tim terkait. Saya menerima masukan mengenai kebutuhan 

informasi dan cara penyajian yang paling efektif, sehingga hasil akhir dashboard 

mudah dipahami dan sesuai dengan harapan semua pihak. 

Output Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

Dashboard Final Dokumentasi Kegiatan 
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Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan saat pembuatan dashboard final, 

maka hasil dashboard bisa menjadi kurang akurat dan sulit dipahami. Tanpa 

akuntabel, data yang ditampilkan mungkin tidak valid atau tidak sesuai 

sumbernya, sehingga bisa menimbulkan keputusan yang salah. Tanpa 

kompeten, visualisasi data mungkin tidak tepat atau membingungkan, sehingga 

informasi penting sulit ditangkap oleh pengguna. 

Selain itu, tanpa adaptif, berorientasi pelayanan, dan kolaboratif, dashboard 

tidak responsif terhadap perubahan data atau kebutuhan pengguna, dan 

komunikasi dengan tim atau pengguna menjadi kurang baik. Akibatnya, 

dashboard tidak efektif sebagai alat monitoring inventaris, pengguna merasa 

kesulitan, dan tujuan transparansi serta pengelolaan inventaris yang tertib tidak 

tercapai. 

  



70 
 

Minggu ke-3 

Kegiatan 4  : Pelaksanaan sosialisasi internal kepada pegawai mengenai 

KIRDAM. 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap 1 : Mempersiapkan kebutuhan sosialisasi 

 Pada tahap persiapan sosialisasi internal mengenai Kartu Inventaris 

Ruangan melalui Sensus Barang dengan Implementasi Dashboard Monitoring 

Digital (KIRDAM), saya melakukan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

memastikan seluruh kebutuhan sosialisasi dapat terpenuhi dengan baik. 

Persiapan ini menjadi langkah awal yang penting dalam memastikan kegiatan 

sosialisasi berjalan efektif, terarah, dan memberikan pemahaman yang 

menyeluruh kepada seluruh pegawai di lingkungan Dinas Komunikasi 

Informatika Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru. 

Sebagai bentuk penerapan nilai akuntabel, saya menyiapkan materi 

sosialisasi yang lengkap dan relevan, mencakup latar belakang pengembangan 

KIRDAM, tujuan implementasi, manfaat dashboard monitoring aset, serta tata 

cara penggunaannya. Materi ini saya susun berdasarkan hasil sensus barang 

dan data inventaris yang telah diperoleh sebelumnya, sehingga informasi yang 

disampaikan bersifat faktual dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, saya 

juga memastikan bahwa seluruh dokumen pendukung seperti undangan 

sosialisasi, dan perangkat presentasi tersusun dengan rapi agar proses 

sosialisasi berjalan sesuai rencana. 

Dalam menerapkan nilai adaptif, saya menyesuaikan waktu pelaksanaan 

dan metode penyampaian sosialisasi dengan kondisi serta kebutuhan peserta. 



71 
 

Sosialisasi akan dirancang dengan mempertimbangkan jadwal kerja pegawai 

agar seluruh pihak dapat berpartisipasi tanpa mengganggu kegiatan utama 

kedinasan.  

Output Dokumentasi 

 

 

 

 

Undangan Sosialisasi Dokumentasi Kegiatan 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam proses persiapan sosialisasi, 

maka materi, dokumen pendukung, dan perangkat presentasi berpotensi disusun 

secara tidak teliti, tidak lengkap, atau bahkan tidak akurat. Kondisi ini dapat 

menyebabkan informasi yang disampaikan menjadi tidak jelas, sulit dipahami, 

dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Akibatnya, pegawai yang mengikuti 

sosialisasi tidak memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pentingnya 

KIRDAM, sehingga menurunkan kualitas pemahaman dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan dalam pelaksanaan sensus barang maupun 

penggunaan dashboard. 
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Selain itu, tanpa menerapkan sikap adaptif, kegiatan sosialisasi bisa saja 

tidak mempertimbangkan jadwal dan kebutuhan sosialisasi. Hal ini dapat 

menyebabkan rendahnya partisipasi, keterlambatan pelaksanaan, hingga 

terganggunya pekerjaan utama di lingkungan dinas. Jika nilai-nilai seperti 

akuntabel, harmonis, maupun kolaboratif tidak dijalankan, proses koordinasi juga 

akan terhambat, sehingga sosialisasi tidak berjalan optimal dan tujuan awal 

untuk meningkatkan kesadaran serta pemahaman pegawai mengenai KIRDAM 

tidak tercapai. 

2. Tahap 2 : Melaksanakan sosialisasi 

Pada tahap melaksanakan sosialisasi internal mengenai KIRDAM, saya 

berfokus untuk memastikan seluruh informasi tersampaikan dengan jelas dan 

mudah dipahami oleh peserta. Saya menerapkan nilai kompeten dengan 

memanfaatkan kemampuan komunikasi saya, sehingga setiap materi dapat 

disampaikan secara efektif dan peserta dapat menangkap tujuan sosialisasi 

dengan baik. Hal ini sangat penting agar peserta tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga memahami bagaimana KIRDAM diterapkan dalam kegiatan 

sehari-hari di instansi. 

Selama sosialisasi, saya menekankan nilai kolaboratif dengan aktif 

berinteraksi dengan peserta. Saya memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

bertanya, berdiskusi, dan memberikan masukan. Selain itu, saya menjaga nilai 

harmonis dengan menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif. Saya 

berusaha menjaga komunikasi yang baik, saling menghargai peserta, dan 
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memastikan setiap interaksi berjalan lancar tanpa menimbulkan 

kesalahpahaman. 

Saya juga menerapkan nilai loyal dengan melaksanakan tugas sosialisasi 

dengan penuh dedikasi dan selalu mendukung tujuan organisasi. Saya 

menyadari bahwa sosialisasi ini adalah bagian dari tanggung jawab saya untuk 

memastikan seluruh pegawai memahami KIRDAM, sehingga program dapat 

berjalan sesuai rencana dan tujuan organisasi tercapai. 

Saya juga menekankan nilai berorientasi pelayanan dengan 

menyampaikan materi secara ramah dan jelas, menjawab pertanyaan peserta 

dengan sabar, serta membantu mereka memahami setiap informasi yang 

diberikan. Dengan pendekatan ini, peserta merasa dilibatkan, nyaman bertanya, 

dan mampu memahami materi sosialisasi dengan baik. 

Secara keseluruhan, melalui penerapan nilai kompeten, kolaboratif, 

harmonis, loyal, dan berorientasi pelayanan, sosialisasi internal KIRDAM dapat 

berjalan dengan lancar dan efektif. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman peserta, tetapi juga memperkuat komunikasi, kerja sama, dan 

dedikasi seluruh tim, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara 

profesional dan akuntabel. 
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Output Dokumentasi 

 

 

 

 

 

Daftar Hadir Sosialisasi Dokumentasi Kegiatan 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai berakhlak tidak diterapkan selama pelaksanaan sosialisasi 

KIRDAM, penyampaian materi bisa kurang jelas dan kurang efektif, sehingga 

peserta kesulitan memahami tujuan dan penerapan KIRDAM. Kurangnya sikap 

kompeten, kolaboratif, dan harmonis dapat menimbulkan miskomunikasi, 

interaksi yang tidak baik, atau suasana sosialisasi menjadi tidak nyaman. 

Selain itu, tanpa loyalitas dan berorientasi pelayanan, tugas sosialisasi bisa 

dilakukan tanpa dedikasi, dan peserta tidak menerima informasi dengan ramah, 

jelas, atau lengkap. Dampak keseluruhan adalah penurunan kualitas sosialisasi, 

berkurangnya pemahaman peserta, terganggunya koordinasi tim, dan kesulitan 

organisasi dalam mencapai tujuan KIRDAM secara profesional. 

3. Tahap 3 : Membuat notulen kegiatan sosialisasi 

 Pada tahap pembuatan notulen kegiatan sosialisasi internal mengenai 

Kartu Inventaris Ruangan melalui Sensus Barang dengan Implementasi 
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Dashboard Monitoring Digital (KIRDAM) di Dinas Komunikasi Informatika 

Statistik dan Persandian Kota Pekanbaru, saya melakukan pencatatan seluruh 

rangkaian kegiatan secara rinci. Saya melakukan pencatatan mulai dari waktu 

pelaksanaan, daftar peserta, materi yang disampaikan, pertanyaan dan 

tanggapan peserta yang muncul selama sosialisasi. 

Saya melakukan pencatatan dengan cermat dan teliti agar seluruh 

informasi yang tertulis akurat dan dapat digunakan sebagai dokumentasi resmi 

kegiatan sesuai dengan nilai akuntabel. Saya melakukan penyusunan notulen 

dengan memperhatikan urutan kegiatan yang sebenarnya berlangsung, 

sehingga notulen tersebut menjadi dokumen yang mudah dipahami dan lengkap. 

Saya juga melakukan pengecekan kembali hasil notulen untuk memastikan tidak 

ada informasi penting yang terlewat atau salah tulis. 

Selama menyusun notulen, saya juga menerapkan nilai adaptif dengan 

menyesuaikan isi notulen sesuai dengan jalannya sosialisasi. Saya melakukan 

penyesuaian jika ada perubahan materi, diskusi tambahan, atau pertanyaan 

yang muncul di luar rencana awal sosialisasi, sehingga notulen tetap 

mencerminkan kegiatan secara nyata. Saya juga melakukan pencatatan dengan 

bahasa yang jelas dan ringkas agar notulen dapat dipahami oleh seluruh pihak 

yang membacanya. 

Dengan demikian, saya melakukan pembuatan notulen kegiatan sosialisasi 

internal KIRDAM secara sistematis, cermat, dan adaptif, sehingga dokumen 

tersebut dapat menjadi referensi yang akurat bagi organisasi, mendukung tindak 



76 
 

lanjut kegiatan, dan memastikan semua informasi penting tersimpan dengan 

baik. 

Output 

  

Notulensi Kegiatan 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai berakhlak tidak diterapkan selama pembuatan notulen, maka 

dokumen yang dihasilkan bisa menjadi kurang akurat dan tidak lengkap. Tanpa 

nilai akuntabel, saya mungkin tidak mencatat seluruh rangkaian kegiatan dengan 

teliti, sehingga informasi penting seperti pertanyaan peserta atau keputusan yang 

muncul dapat terlewat. Hal ini dapat menyebabkan notulen tidak dapat dijadikan 

referensi resmi bagi organisasi. 

Tanpa nilai adaptif, saya mungkin tidak menyesuaikan isi notulen dengan 

jalannya sosialisasi, sehingga perubahan materi atau diskusi tambahan yang 
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terjadi selama kegiatan tidak tercermin dalam dokumen. Akibatnya, notulen 

menjadi tidak relevan atau kurang mencerminkan kegiatan sebenarnya. Secara 

keseluruhan, tidak menerapkan nilai berakhlak dapat membuat dokumen tidak 

lengkap, membingungkan pihak yang membacanya, dan mengurangi efektivitas 

tindak lanjut organisasi berdasarkan hasil sosialisasi. 

Kegiatan 5  : Pelaksanaan evaluasi untuk menilai kesesuaian data inventaris 

dan pemanfaatan dashboard sebagai monitoring inventarisasi 

ruangan. 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap 1 : Membuat kuesioner 

Pada tahap pembuatan kuesioner untuk evaluasi kesesuaian data 

inventaris dan pemanfaatan dashboard KIRDAM, saya melakukan penyusunan 

kuesioner menggunakan Google Form dengan tujuan agar dapat menilai kondisi 

inventaris dan efektivitas dashboard secara jelas dan sistematis. Saya 

melakukan identifikasi informasi yang diperlukan terlebih dahulu, termasuk jenis 

data inventaris yang ingin dievaluasi dan aspek pemanfaatan dashboard yang 

ingin diketahui. 

Saya melakukan penyusunan pertanyaan dengan memperhatikan 

kejelasan, kesesuaian, dan kemudahan dipahami oleh pegawai yang akan 

mengisi kuesioner. Saya melakukan penyusunan kuesioner sedemikian rupa 

agar jawaban yang diberikan dapat digunakan sebagai data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, saya menerapkan nilai akuntabel, 
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yaitu memastikan setiap pertanyaan memiliki tujuan yang jelas dan hasilnya 

dapat digunakan sebagai dasar evaluasi organisasi. 

Saya juga melakukan penggunaan pengetahuan dan keterampilan saya 

dalam menyusun kuesioner agar tepat sasaran. Saya melakukan pemilihan tipe 

pertanyaan yang sesuai, seperti pilihan ganda, skala penilaian, dan isian singkat, 

sehingga peserta dapat memberikan jawaban dengan mudah dan lengkap. Saya 

menerapkan nilai kompeten dengan memastikan bahwa kuesioner yang saya 

buat dapat mengukur aspek yang relevan terkait kesesuaian data inventaris dan 

penggunaan dashboard monitoring. 

Selain itu, saya melakukan pengecekan ulang terhadap kuesioner untuk 

memastikan tidak ada pertanyaan yang ambigu atau membingungkan. Saya 

melakukan uji coba singkat untuk melihat apakah alur pertanyaan mudah 

dipahami dan jawaban dapat dikumpulkan dengan baik melalui Google Form. 

Dengan melakukan kegiatan ini secara cermat, saya memastikan kuesioner yang 

dihasilkan menjadi alat evaluasi yang efektif, akurat, dan dapat mendukung 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan inventaris dan pemanfaatan 

dashboard KIRDAM. 

Output Dokumentasi 

 
 

Bahan Evaluasi Dokumentasi Kegiatan 
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Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai berakhlak tidak diterapkan selama pembuatan kuesioner, maka 

kuesioner yang dihasilkan bisa menjadi kurang jelas, tidak relevan, atau sulit 

dipahami oleh peserta. Tanpa nilai akuntabel, pertanyaan yang disusun mungkin 

tidak memiliki tujuan yang jelas, sehingga jawaban yang diperoleh tidak dapat 

digunakan sebagai dasar evaluasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Hal ini akan mengurangi efektivitas evaluasi dan dapat menimbulkan 

kebingungan bagi peserta. 

Tanpa nilai kompeten, saya mungkin tidak menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan secara tepat dalam menyusun kuesioner, misalnya salah memilih 

tipe pertanyaan atau tidak menyesuaikan pertanyaan dengan kebutuhan 

evaluasi. Akibatnya, data yang dikumpulkan menjadi kurang akurat, evaluasi 

inventaris dan pemanfaatan dashboard tidak optimal, dan organisasi kesulitan 

mengambil keputusan berdasarkan hasil kuesioner. Secara keseluruhan, tidak 

menerapkan nilai berakhlak dapat membuat kegiatan evaluasi kurang efektif, 

menurunkan kualitas informasi yang diperoleh, dan menghambat pencapaian 

tujuan organisasi. 

2. Tahap 2 : Menyebarkan kuesioner 

Pada tahap penyebaran kuesioner untuk evaluasi kesesuaian data 

inventaris dan pemanfaatan dashboard KIRDAM, saya melakukan persiapan 

untuk memastikan kuesioner dapat diterima dan diisi oleh seluruh pegawai yang 

menjadi peserta evaluasi. Saya melakukan pengecekan kembali kuesioner 
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sebelum disebarkan agar pertanyaan jelas, mudah dipahami, dan siap untuk 

dikumpulkan sebagai data evaluasi. 

Saya melakukan penyebaran kuesioner dengan menggunakan media 

Google Form sehingga peserta dapat mengaksesnya dengan mudah. Selama 

proses ini, saya menerapkan nilai kolaboratif dengan bekerja sama dengan tim 

dan pihak terkait untuk memastikan kuesioner disebarkan secara efektif dan 

semua peserta menerima tautan atau akses kuesioner dengan baik. Saya 

melakukan koordinasi dengan tim untuk memastikan jadwal penyebaran sesuai 

dan semua peserta mendapatkan informasi yang cukup tentang tujuan evaluasi. 

Saya melakukan komunikasi yang baik dengan tim dan peserta selama 

proses penyebaran, menerapkan nilai harmonis agar suasana tetap nyaman 

dan semua pihak merasa didukung. Saya menanggapi pertanyaan atau kendala 

yang muncul dari peserta dengan ramah dan jelas, sehingga proses pengisian 

kuesioner berjalan lancar. 

Selain itu, saya melakukan penyesuaian terhadap pelaksanaan evaluasi 

sesuai dengan kondisi di lapangan, menerapkan nilai adaptif. Saya 

menyesuaikan cara penyebaran dan waktu pengumpulan agar peserta dapat 

mengisi kuesioner dengan tepat waktu dan data yang dikumpulkan tetap 

lengkap. 

Dengan demikian, saya melakukan penyebaran kuesioner secara 

terstruktur, kolaboratif, harmonis, dan adaptif, sehingga proses evaluasi 

kesesuaian data inventaris dan pemanfaatan dashboard KIRDAM dapat berjalan 
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lancar, peserta terlibat secara aktif, dan data yang diperoleh dapat digunakan 

untuk mendukung pengambilan keputusan dalam organisasi. 

Output Dokumentasi 

  
Hasil Kuesioner Dokumentasi Kegiatan 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai berakhlak tidak diterapkan selama penyebaran kuesioner, proses 

pengumpulan data bisa menjadi kurang efektif. Tanpa nilai kolaboratif, saya 

mungkin tidak bekerja sama dengan tim dengan baik, sehingga kuesioner tidak 

tersampaikan secara merata atau peserta bingung mengenai cara pengisiannya. 

Tanpa nilai harmonis, komunikasi dengan tim dan peserta bisa kurang baik, 

menimbulkan salah paham, dan peserta merasa kurang nyaman saat mengisi 

kuesioner. 

Selain itu, tanpa nilai adaptif, saya mungkin tidak menyesuaikan 

pelaksanaan evaluasi dengan kondisi di lapangan, misalnya tidak menyesuaikan 

waktu pengisian atau metode penyebaran, sehingga banyak peserta yang tidak 

mengisi kuesioner atau data yang terkumpul tidak lengkap. Akibatnya, proses 

evaluasi menjadi tidak maksimal, data yang diperoleh kurang akurat, dan tujuan 

organisasi dalam menilai kesesuaian data inventaris serta pemanfaatan 

dashboard KIRDAM tidak tercapai. 



82 
 

3. Tahap 3 : Menganalisis hasil kuesioner 

 Pada tahap menganalisis hasil kuesioner untuk evaluasi kesesuaian data 

inventaris dan pemanfaatan dashboard KIRDAM, saya melakukan pengolahan 

dan pemeriksaan data yang terkumpul dari seluruh pegawai peserta evaluasi. 

Saya melakukan pemisahan data berdasarkan kategori pertanyaan, memeriksa 

kelengkapan jawaban, dan memastikan tidak ada informasi yang hilang atau 

tidak valid. Dengan cara ini, saya dapat memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai kondisi inventaris serta penggunaan dashboard sebagai alat 

monitoring inventarisasi ruangan. 

Saya melakukan analisis data dengan menerapkan nilai loyal, yaitu 

melaksanakan analisis sesuai dengan kebijakan dan tujuan organisasi. Saya 

memastikan setiap langkah analisis mengikuti prosedur yang ditetapkan dan 

memberikan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan, sehingga informasi yang 

diperoleh mendukung keputusan organisasi dengan tepat. 

Selain itu, saya melakukan analisis dengan berorientasi pelayanan, yaitu 

menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan dashboard. Saya melakukan 

identifikasi bagian-bagian yang perlu disederhanakan, diperjelas, atau 

ditingkatkan agar dashboard mudah dipahami pengguna dan dapat memenuhi 

kebutuhan monitoring inventaris secara akurat. Dengan demikian, hasil evaluasi 

tidak hanya menjadi informasi, tetapi juga menjadi dasar perbaikan yang 

bermanfaat bagi pengguna. 

Saya juga melakukan diskusi hasil analisis dengan staf pengelola aset dan 

mentor, dengan menerapkan nilai kolaboratif. Saya melakukan pertukaran 
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pendapat, meminta masukan, dan berdiskusi mengenai rekomendasi perbaikan, 

sehingga keputusan yang diambil berdasarkan evaluasi menjadi lebih tepat dan 

dapat diterapkan secara efektif. 

Dengan demikian, saya melakukan analisis hasil kuesioner secara 

sistematis, loyal, berorientasi pada pelayanan, dan kolaboratif, sehingga evaluasi 

kesesuaian data inventaris dan pemanfaatan dashboard KIRDAM dapat 

memberikan informasi yang valid, mendukung perbaikan dashboard, dan 

membantu organisasi mencapai tujuan pengelolaan inventaris dengan baik. 

Output 

  
Hasil Evaluasi 

 

Dokumentasi Kegiatan 
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Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai berakhlak tidak diterapkan selama analisis hasil kuesioner, proses 

evaluasi bisa menjadi kurang akurat dan kurang bermanfaat. Tanpa nilai loyal, 

saya mungkin tidak melaksanakan analisis sesuai kebijakan dan tujuan 

organisasi, sehingga hasilnya bisa tidak sesuai dengan kebutuhan pengambilan 

keputusan. Tanpa nilai berorientasi pelayanan, data yang diperoleh mungkin 

tidak digunakan untuk memperbaiki dashboard agar mudah dipahami pengguna, 

sehingga dashboard menjadi kurang efektif dan tidak memenuhi kebutuhan 

monitoring inventaris. 

Selain itu, tanpa nilai kolaboratif, saya mungkin tidak berdiskusi atau 

berbagi hasil analisis dengan staf pengelola aset dan mentor, sehingga 

rekomendasi perbaikan bisa kurang tepat atau tidak diterima secara baik. 

Akibatnya, proses evaluasi menjadi kurang maksimal, keputusan organisasi tidak 

didukung oleh data yang valid, dan tujuan penggunaan dashboard KIRDAM 

untuk monitoring inventaris tidak tercapai secara optimal. 
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Minggu ke-4 

Kegiatan 6  :  Pembuatan laporan hasil kegiatan KIRDAM sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan dokumentasi kegiatan 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap 1 : Penyusunan draft laporan 

Pada tahap ini, saya melakukan kegiatan penyusunan draft laporan hasil 

kegiatan KIRDAM sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi atas 

seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan. Penyusunan laporan ini 

menjadi langkah penting untuk memastikan setiap tahapan kegiatan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga hasil yang diperoleh, dapat terekam dan 

dilaporkan dengan baik. 

Saya memulai dengan mengumpulkan seluruh data dan dokumen 

pendukung seperti foto kegiatan, daftar hadir, hasil evaluasi, serta catatan 

selama pelaksanaan sosialisasi dan implementasi KIRDAM. Semua data 

tersebut saya susun secara sistematis agar mudah dibaca dan dipahami. Dalam 

proses ini, saya berupaya menerapkan nilai akuntabel dengan menyusun data 

secara lengkap, benar, dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga laporan 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

Selain itu, saya juga berusaha kompeten dalam melaksanakan tugas ini 

dengan memahami metode dan standar penyusunan laporan yang baik. Saya 

mempelajari contoh laporan sebelumnya dan menyesuaikan formatnya agar 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di instansi. Dengan cara ini, saya dapat 

menghasilkan laporan yang tersusun rapi, logis, dan mudah dipahami oleh 

pembaca. 
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Selama proses penyusunan, saya juga menunjukkan sikap loyal dengan 

menyusun laporan secara sungguh-sungguh sebagai bentuk tanggung jawab 

dan dedikasi kepada instansi tempat saya melaksanakan aktualisasi. Saya 

memahami bahwa laporan ini bukan hanya kewajiban administratif, tetapi juga 

cerminan komitmen saya terhadap tugas dan kepercayaan yang telah diberikan. 

Output Dokumentasi 

  
Laporan Akhir Dokumentasi Kegiatan 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Apabila nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam kegiatan penyusunan 

laporan, maka hasil laporan yang dihasilkan bisa menjadi tidak akurat dan sulit 

dipertanggungjawabkan. Tanpa sikap Akuntabel, data yang disusun bisa saja 

tidak lengkap atau bahkan menimbulkan kesalahan informasi, sehingga laporan 

kehilangan fungsinya sebagai alat pertanggungjawaban yang sah. Kurangnya 

nilai Kompeten juga dapat membuat laporan tersusun dengan tidak rapi dan tidak 

sesuai dengan standar yang berlaku, sehingga sulit dipahami dan tidak dapat 

dijadikan acuan dalam evaluasi kegiatan. 

Selain itu, jika nilai Loyal tidak diterapkan, penyusunan laporan bisa 

dilakukan tanpa kesungguhan dan rasa tanggung jawab terhadap instansi. Hal 

ini dapat menurunkan kepercayaan pimpinan serta mencerminkan kurangnya 
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dedikasi terhadap tugas yang diberikan. Secara keseluruhan, tidak 

diterapkannya nilai BerAKHLAK akan berdampak pada menurunnya kualitas 

hasil kerja dan citra profesionalisme pegawai di lingkungan instansi. 

2. Tahap 2 : Melakukan konsultasi dengan mentor 

Pada tahap ini, saya melakukan kegiatan konsultasi dengan mentor dalam 

rangka penyusunan draft laporan hasil kegiatan KIRDAM sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan dokumentasi kegiatan. Kegiatan ini dilakukan untuk 

memastikan laporan yang saya susun sesuai dengan standar dan kebutuhan 

instansi, serta dapat menjadi dokumen yang akurat dan bermanfaat. 

Saya melakukan konsultasi dengan mentor dengan sikap berorientasi 

pelayanan, yaitu bersikap ramah, mendengarkan dengan baik setiap masukan 

yang diberikan, dan memastikan komunikasi berjalan efektif. Sikap ini membantu 

saya memahami arahan mentor secara jelas sehingga laporan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan instansi. 

Dalam proses konsultasi, saya menerapkan sikap loyal dengan menulis 

laporan sesuai petunjuk mentor dan tujuan instansi. Setiap saran yang diberikan 

oleh mentor saya ikuti dengan sungguh-sungguh untuk memastikan laporan 

yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan dan mencerminkan dedikasi 

terhadap organisasi. 

Saya juga menunjukkan sikap harmonis dengan menghargai setiap 

masukan dan arahan dari mentor, sehingga proses diskusi berjalan dengan baik 

dan saling menghormati. Selain itu, saya menerapkan sikap Kolaboratif dengan 

berdiskusi aktif bersama mentor untuk memastikan laporan tersusun sesuai 
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dengan kebutuhan organisasi, serta menemukan solusi jika ada bagian yang 

perlu diperbaiki atau diperjelas. 

Melalui kegiatan konsultasi ini, saya belajar pentingnya komunikasi yang 

baik, mendengarkan saran, dan bekerja sama dengan pihak terkait agar laporan 

yang disusun tidak hanya lengkap dan akurat, tetapi juga sesuai dengan standar 

dan tujuan instansi. Dengan cara ini, proses penyusunan laporan menjadi lebih 

efektif, efisien, dan bermanfaat bagi seluruh pihak yang berkepentingan. 

Output 

 

 
Hasil Konsultasi 

 

Dokumentasi Kegiatan 
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Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Apabila nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam kegiatan konsultasi 

dengan mentor, proses penyusunan laporan dapat berjalan tidak efektif dan 

hasilnya kurang akurat. Tanpa sikap Berorientasi Pelayanan, komunikasi bisa 

menjadi kurang baik sehingga masukan mentor tidak terserap dengan tepat. 

Kurangnya Loyal dapat membuat laporan tidak sesuai petunjuk dan tujuan 

instansi, sementara ketidakharmonisan dapat menimbulkan konflik atau salah 

paham selama diskusi. 

Selain itu, tanpa sikap Kolaboratif, diskusi dengan mentor menjadi kurang 

produktif dan ide-ide penting yang seharusnya bisa meningkatkan kualitas 

laporan bisa terlewat. Secara keseluruhan, tidak diterapkannya nilai BerAKHLAK 

akan berdampak pada rendahnya kualitas laporan, mengurangi kepercayaan 

pimpinan, dan menurunkan profesionalisme dalam melaksanakan tugas. 

3. Tahap 3 : Melakukan perbaikan laporan 

Pada tahap memperbaiki laporan hasil kegiatan KIRDAM, saya berfokus 

untuk memastikan seluruh informasi yang disajikan akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam proses ini, saya menekankan nilai akuntabel 

dengan memeriksa kembali data dan isi laporan agar sesuai dengan fakta dan 

dokumentasi kegiatan yang sebenarnya. Hal ini penting agar laporan yang dibuat 

tidak hanya lengkap, tetapi juga dapat menjadi sumber informasi yang dapat 

dipercaya oleh semua pihak yang berkepentingan. 

Selain itu, saya juga menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan 

laporan sesuai arahan mentor dan perubahan kondisi terbaru yang terjadi selama 
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proses pembuatan laporan. Saya menyadari bahwa setiap revisi atau masukan 

dari mentor bertujuan untuk meningkatkan kualitas laporan, sehingga 

kemampuan untuk beradaptasi sangat diperlukan agar laporan tetap relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Pada tahap ini, saya juga menerapkan nilai kompeten dengan 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang saya miliki dalam menyusun 

laporan. Saya memastikan metode penyusunan laporan sesuai standar yang 

berlaku dan memanfaatkan kemampuan analisis agar laporan mudah dipahami, 

sistematis, dan informatif. Dengan demikian, laporan yang dihasilkan tidak hanya 

sebagai bentuk dokumentasi kegiatan, tetapi juga sebagai pertanggungjawaban 

yang jelas dan profesional. 

Secara keseluruhan, melalui penerapan nilai akuntabel, adaptif, dan 

kompeten, saya berusaha menyelesaikan laporan dengan sebaik mungkin, 

memastikan data valid, mengikuti arahan mentor, dan memenuhi standar 

penyusunan yang berlaku. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

laporan, tetapi juga membangun kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan 

profesional saya dalam mendokumentasikan setiap kegiatan KIRDAM dengan 

baik. 
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Output Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Final Dokumentasi Kegiatan 

Dampak Jika Nilai Berakhlak Tidak Diterapkan 

Jika nilai berakhlak tidak diterapkan selama proses pembuatan laporan 

KIRDAM, informasi yang disajikan bisa menjadi tidak akurat dan kurang dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat mengurangi kepercayaan terhadap 

laporan dan menyulitkan pihak terkait dalam menggunakan data sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

Selain itu, kurangnya sikap adaptif, kompeten, dan akuntabel dapat 

menyebabkan laporan tidak sesuai arahan mentor, metode penyusunan tidak 

standar, dan hasil akhirnya kurang informatif. Dampak lainnya, proses revisi 

menjadi kurang efektif, koordinasi dengan tim terganggu, dan tujuan organisasi 

sulit tercapai dengan optimal. 
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LAMPIRAN 2 
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Kegiatan 1. Tahap 1 

Kartu Bimbingan Aktualisasi 
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Materi Konsultasi 
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Kegiatan 1. Tahap 2 

Kartu Bimbingan Aktualisasi 
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Jadwal Kegiatan Aktualisasi 
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Kegiatan 1. Tahap 3 

Surat Persetujuan 
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Kegiatan 2. Tahap 1 

Daftar Ruangan Sensus  
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Draft KIR 

  



102 
 

Kegiatan 2. Tahap 2 

Rekapitulasi KIR  
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KIR Kasubag Keuangan 
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KIR Pengurus Barang 
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KIR Ruang Bendahara 
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KIR Staf Keuangan 
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KIR Ruang Call Center 
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KIR Ruang Server 
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KIR Ruang Staf IKP 
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KIR Ruang Arsip 
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Kegiatan 2. Tahap 3 

 

Verifikasi Data Sensus  
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Kegiatan 3. Tahap 1 

Desain Dashboard 
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Kegiatan 3. Tahap 2 

Dataset Inventaris  
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Kegiatan 3. Tahap 3 

Dashboard Final 
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Kegiatan 4. Tahap 1 

 

Undangan Sosialisasi 
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Kegiatan 4. Tahap 2 

 

Daftar Hadir Sosialisasi 
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Kegiatan 4. Tahap 3 

Notulensi Kegiatan 
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Kegiatan 5. Tahap 1 

Bahan Evaluasi 
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Kegiatan 5. Tahap 2 

Hasil Kuesioner 
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Kegiatan 5. Tahap 3 

Hasil Evaluasi 
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131 
 

Kegiatan 6. Tahap 1 

Draft Laporan Akhir 
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Kegiatan 6. Tahap 2 

Hasil Konsultasi 
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Kegiatan 6. Tahap 3 

Laporan Final 
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